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MOTTO
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Rasulullah shallallahu "alaihi wasallam bersabda: barangsiapa
menghidupkan sunnahku, berarti dia mencintaiku dan barangsiapa
mencintaiku, maka dia akan bersamaku di surga".

! Sulaiman bin Ahmad at-Tabrani, al-Mu jam al-Awsat lit-Tabrant,
(al-Qahirah: Dar al-Haramain, 1415 H), h. 1831
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Penulisan transliterasi Arab-latin dalam penelitian ini
menggunakan pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri
Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 150 tahun
1987 dan No. 0543b/U/1987.

Secara garis besar uraiannya sebagai berikut :
1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan
tanda, dan sebagian lain lagi dengan huruf dan tanda sekaligus. Di
bawah ini daftar huruf Arab itu dan Transliterasinya dengan huruf

latin.
':Ll:,;léf Nama Huruf Latin Nama

! Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba B Be
- Ta T Te
< Sa $ es (dengan titik di atas)
d Jim J Je
c Ha h ha (debr;gvs;lht)itik di
'd Kha Kh ka dan ha

S Dal D De

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J Ra R Er

B) Zai 4 Zet
> Sin S Es
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g3 Syin Sy es dan ye
es (dengan titik di
o Sad g bawah)
. de (dengan titik di
P Dad d bawah)
L Ta ) te (dengan titik di
i bawah)
- 73 zet (dengan titik di
% bawah)
é ‘ain ¢ koma terbalik (di atas)
i Gain G Ge
< Fa F Ef
é Qaf Q Ki
Kl Kaf K Ka
J Lam L El
¢ Mim M Em
o Nun N En
Wau W We
2 Ha H Ha
s Hamzah ’ Apostrof
s Ya Y Ye
2. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau
diftong.
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a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai

berikut:
Nama Huruf Latin Nama
Fathah A A
Kasrah | |
Dhammah U U

b. Vokal rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya
berupa gabungan antara harakat dan  huruf,
transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Huruf Arab Nama Huruf Latin | Nama

—-fimms fathah dan ya’ ai a-i
S fathah dan wau au a-u

kataba S - yazhabu Cay

fa’ala dﬁ -su’ila il

zukira K3 - kaifa s -

haula U

3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
[ fathah dan alif A a dan garis di atas
© fathah dan ya A a dan garis di atas
S kasrah dan ya I i dan garis di atas
5 Dhammah dan wawu U U dan garis di atas
Contoh:
Je - qala
) - rama
L3 - qgila
j)fé., - yaqilu



4., Ta Marbutah

a.

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:

Ta marbutah hidup

Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat
fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah /t/.
Ta marbutah mati

Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat
sukun, transliterasinya adalah /h/.
Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti
oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta bacaan
kedua kata itu terpisah maka ta marbutah itu
ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
Jub iy - raudah al-atfal
JLZ.L/SI\ Loy - raudatul atfal
8y 2yl - al-Madinah al-Munawwarah
atau
al-Madinatul Munawwarah
i=lb - Talhah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda
tasydid, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan huruf
yang diberi tanda syaddah itu.

Contoh:
L, - rabbana
Jp - nazzala
gl - al-birr
o - al-hajj
ey - na’‘ama



6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf J' namun dalam transliterasi ini kata sandang
dibedakan atas kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah
dan kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah.

a. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah
Kata sandang vyang dikuti oleh huruf syamsiah
ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf /I/
diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung
mengikuti kata sandang itu.
b. Kata sandang yang diikuti huruf gamariah
Kata sandang yang diikuti huruf gamariah ditransliterasikan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai
pula dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah,
kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan
dihubungkan dengan kata sandang.
Contoh:
J= - ar-rajulu
sl - as-sayyidatu
il - asy-syamsu
o) - al-galamu
7. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan

dengan apostrof, namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang
terletak di tengah dan di akhir kata. Bila hamzah itu terletak di
awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab

berupa alif.
Contoh:
Oadtly - ta’khuztina
codl - an-nau’
Lo - syai‘un
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8. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi'il, isim maupun harf,
ditulis terpisah, hanya kata-kata tertentu yang penulisannya
dengan huruf Arab sudah lazimnya dirangkaikan dengan kata lain
karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan maka dalam
transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan
kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

S fl 7 :)\ 3 Wa innallaha lahuwa khair arraziqin

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

S 5 4K 1485 Fa aufu al- kaila wal mizana
Fa auful kaila wal mizana
WS M‘ﬁ‘ Ibrahim al-khalil
Ibrahimul khalil

iy G2 A o~ Bismillahi majréha wa mursaha
il &> 8 & dls Walillahi “alan nasi hijju al-baiti
Sio al plill s Manistata’a ilaihi sabila

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak
dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga.
Penggunaan huruf kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD,
di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan huruf
awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu
didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf
kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata
sandangnya.
Contoh:

J8s Y 222 G5 Wa ma Muhammadun illa rasil
S e T

Inna awwala baitin wud’a linnasi lallazi bi Bakkata
mubarakatan
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10.

St O3 e sy 53
Syahru Ramadana al-lazi unzila fihi al-Qur’anu, atau
Syahru Ramadana al-1azi unzila fihil Qur’anu

st o

o YL B A
Wa lagad ra’ahu bi al-ufuq al-mubini
Gl &5 o 232 Alhamdu lillahi rabbi al-*alamna, atau
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamina
Penggunaan huruf kapital Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan
itu disatukan dengan kata lain, sehingga ada huruf atau harakat

yang dihilangkan, huruf kapital tidak tidak digunakan.
Contoh:

35 7353 A & 322iNasrun minallahi wa fathun qartb
e N Lillahi al-amru jami’an
Lillahil amru jami’an

wile 23 4 A5 Wallahu bikulli sya’in alim
Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefashihan dalam
bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang tak
terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena itu, peresmian pedoman

transliterasi Arab Latin (versi Internasional) ini perlu disertai
dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Skripsi ini berjudul “Metode Pemahaman Imam Zakariya
terhadap Hadis dalam Kitab Minkatul Bari bi Syarhi Sahih Al-
Bukhari (Kajian kitab al-Iman)”. Terdapat fenomena menarik
dalam pensyarahan hadis, bahwa dari beberapa kitab syarah hadis
yang ada dan berkembang dalam ‘asr al-syuruk hingga saat ini
muncul beragam penulisan syarah atas satu Kitab yang sama.
Seperti halnya kitab Sakih al-Bukhari dengan ragam syarahnya
yang mencapai sekitar 82 kitab syarah atasnya. Tidak hanya
jumlahnya yang banyak, corak, pendekatan, pola serta metode
penulisannya pun juga bervariasi. Metodologi pensyarahan yang
beragam dalam  kitab-kitab tersebut oleh para ulama
diklasifikasikan menjadi beberapa kategori metode, seperti tahlili,
ijmali dan mugarin. Corak syarah hadi$ terbagi menjadi corak
kebahasaan, hukum, tasawuf dan sebagainya. Pendekatanya
meliputi pendekatan bahasa, asbab al-wurud, historis, sosiologis,
antropologis dan sebagainya, dan pola syarah hadis meliputi
memahami hadis dengan al-Qur an, memahami hadis$ dengan hadis,
memahami hadis dengan pendekatan bahasa, serta memahami hadis
dengan ijtihad. Berdasarkan fenomena tersebut, perlu kiranya
meneliti metode, corak, pendekatan serta pola syarah hadis yang
ada dalam salah satu kitab syarah, yaitu Minhatul Bari karya Imam
Zakariya al-Ansari, yang merupakan syarah dari kitab kumpulan
hadi$s Sahih al-Bukhart. Penelitian ini kemudian difokuskan pada
dua persoalan berikut: pertama, Bagaimana metode dan corak
syarah hadis yang dikembangkan oleh Imam Zakariya dalam kitab
Minhatul Bart bi Syarhi Sahih al-Bukhart, kedua, Apa pendekatan
dan pola syarah hadi$ yang digunakan oleh Imam Zakariya dalam
memahami hadis Nabi saw. dalam kitab Minkatul Bart bi Syarhi
Sahih al-Bukhari. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif
yang didasarkan pada studi kepustakaan (library research). Metode
pengumpulan data yang digunakan adalah metode dokumentasi,
yaitu dengan mencari dan mengumpulkan data-data yang berkaitan
dengan tema yang akan diteliti. Selanjutnya penelitian ini akan
dianalisis dengan menggunakan content analysis. Temuan dari
penelitian ini adalah: pertama, rumusan pemahaman hadis Imam
Zakariya dalam Kitab Minkatul Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhart secara
umum menggunakan metode syarah al-Wasiti (penjelasan sederhana).
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Sedangkan model penempatan syarah yang dilakukan oleh Imam
Zakariya agaknya identik dengan model pensyarahan yang
dirumuskan oleh al-Mubarakfuri, yaitu al-Syarh bi Qala Aqulu.
Sementera itu, corak syarah hadis dari kitab Minkatul Barr lebih
condong pada corak bahasa. Kedua, Pendekatan syarah yang
digunakan Imam Zakariya dalam memahami hadis, khususnya dalam
kitab al-Iman adalah pendekatan psikologis. Namun tidak menutup
kemungkinan beliau menggunakan pendekatan lain ketika memahami
hadis dalam kitab (bab) yang lain, seperti penggunaan pendekatan
historis dalam mensyarahi hadi$ tentang hukum rajam bagi pelaku
zina dalam kitab al-Hudad jilid 9. Sedangkan pola syarah hadis yang
digunakan Imam Zakariya secara komprehensif adalah pola ijtihad.
Namun dalam kesempatan tertentu, terkadang Imam Zakariya
menggunakan ayat-ayat al-Qur'an atau hadis-hadis lain untuk
memperkuat dan menjelaskan hadis-hadis yang sedang disyarahinya.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam syariat Islam, hadis Nabi saw. merupakan
sumber hukum kedua setelah al-Qur an. Tidak berlebihan jika
dikatakan umat Islam tidak mungkin dipisahkan dari salah
satu sumber ajaran agamanya itu. Hal itu mengingat bahwa
hadis Nabi saw. merupakan penjelas bagi al-Qur'an. la
merinci apa yang disebutkan oleh al-Qur'an, membatasi apa
yang perlu dibatasi dan mengkhususkan apa yang disebut oleh
al-Qur’an secara umum.*

Di masa Nabi Muhammad saw. masih hidup, ketika
para sahabat dihadapkan dengan hal-hal baru yang
membutuhkan penjelasan, mereka langsung bertanya atau
menkonfirmasi kepada beliau. Apalagi wilayah kekuasaan
Islam masih terbatas, kemungkinan untuk melakukan
klarifikasi sangat mudah dilakukan.

Lain halnya ketika Nabi Muhammad saw. sudah
wafat, ditambah sebaran pemeluk Islam semakin luas,
berbagai persoalan baru yang menuntut penyelesaian segera
menjadi permasalahan tersendiri. Penghimpunan hadis dirasa

perlu untuk menjawab masalah-masalah yang dihadapi umat

! Yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw., Terj.
Muhammad Al-Bagir, (Bandung: Karisma, 1993), h. 46

1



Islam yang jauh dari pusat kekuasan Islam dan juga untuk
menghadapi gerakan pemalsu hadis yang makin banyak.?

Tidak seperti penghimpunan al-Qur’an yang lebih
mudah dilakukan, pemeliharaan hadis menemui banyak
tantangan karena sistem yang digunakan masih terbatas pada
hafalan dan penyebaran secara lisan. Selain itu masih sedikit
para sahabat yang mampu menulis, terlebih Rasulullah saw.
pernah melarang sahabatnya menulis apa saja yang bersumber
darinya selain al-Qur an. Hal itu dilakukan agar tidak terjadi
percampuran antara al-Qur an dengan yang lainnya.

Setelah sahabat banyak yang dapat menulis, sekaligus
tidak disibukkan dalam penulisan al-Qur an, Rasulullah saw.
memberikan izin penulisan berita selain al-Quran tersebut.
Namun karena sifat izin tersebut masih bersifat individual,
proses pemeliharaan khabar Nabi Muhammad masih
didominasi oleh sistem periwayatan bi al-lisan wa al-hifz.
Hingga muncul kekhawatiran akan lenyapnya ilmu-ilmu yang
bersumber dari Rasulullah saw, menjadikan beberapa ulama’
bersemangat untuk menggalakkan penghimpun hadis, seperti
Ibnu Hazm (w. 117), az-ZuhiT (w. 124) dan beberapa ulama’
lainya. Di awal pembukuannya, kitab himpunan hadis masih
bercampur dengan agwal as-sahabat wa at-za@bi‘m dan belum

tersistematisasi dalam bab-bab yang tepat, hal ini dirasa

2 A. Hasan Asy'ari Ulama’'i, Membedah Kitab Tafsir-Hadis Dari
Imam Ibn Jarir at-Tabari hingga Imam an-Nawawi al-Dimasyqi, (Semarang:
Walisongo Press, 2008), h. x
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kurang memuaskan. Baru pada abad ke-2 H. Imam Malik bin
Anas melakukan hal yang baru, yaitu menghimpun hadis
menggunakan sitematika askam atau figh.> Kemudian diikuti
kitab hadis model musnad* dengan sistematika berdasarkan
hadis-hadis sahabat tertentu. Sampai akhirnya muncul kitab
hadis yang menghimpun secara khusus hadis berkualitas sahih
saja, seperti kitab Jami® as- Sahih karya imam Bukhari dan
kitab al-Musnad as- Sakzh karya imam Muslim.®

Sementara itu, kitab yang secara khusus menghimpun
sunnah Nabi saw. atau kitab himpunan hadis jumlahnya cukup
banyak dengan standar kualitas hadis yang dihimpun di
dalamnya beragam, sehingga umat Islam dituntut untuk kritis
dalam mengutip atau memahami hadis yang dihimpun oleh
ulama’-ulama’ terdahulu tersebut.’

Dalam rangka mengembangkan, mempelajari dan
memudahkan pemahaman terhadap makna dan isi kitab-kitab
hadis, para ulama’ hadis melakukan suatu kegiatan dengan
cara menyusun kitab-kitab syarah, yaitu suatu kitab yang di
dalamnya memuat uraian dan penjelasan kandungan hadis
dari kitab tertentu dan hubunganya dengan dalil-dalil yang

lain, baik dari al-Qur’an, hadis maupun dari kaidah-kaidah

® Metode penyusunan kitab hadis berdasarkan klasifikasi hukum
Islam (Abwab al-Fighiyyah); Studi Kitab Hadrs (Dosen Tafsir Hadis Fak.
Ushuludin 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta; Teras, September 2009)

* Hadis sahabat yang bersambung sanadnya hingga Rasulullah saw;
Studi Kitab Hadis, bid.

> A. Hasan Asy ari Ulama’i, op. cit., h. 7-9

® Ibid., h. 99



syara’ lainnya.” Hal ini merupakan bentuk kepedulian dan
perhatian mereka dalam upaya melestarikan hadis sebagai
sumber hukum Islam dan sebagai pelengkap yang dapat
menyempurnakan karya sebelumnya (matan).

Secara historis istilah syarah hadis merupakan hasil
dari sebuah proses transformatif dari istilah yang telah ada
sebelumnya vyaitu figh al-hadis (karenanya ulama’ yang
berijtihad dalam memahami hadis Nabi saw. disebut sebagai
fugaha’ jamak dari fagih). Dari istilah figh al-hadis inilah
akhirnya terjadi transformasi secara praktis dalam bentuk
syarah hadis yang hasilnya dapat disaksikan berupa produk-
produk Kkitab syarah hadis kutub al-sittah dan kitab-kitab yang
lain. Dengan kata lain figh al-hadis adalah kerangka
konseptual pemahaman hadis (kalaupun dituangkan masih
bersifat penjelasan lisan), sementara syarah hadis adalah
langkah kongkrit operasional yang terwujud dalam tulisan
pada beberapa kitab syarah.®

Kehadiran syarah menjadi sangat penting Kketika
hadis-hadis Nabi mulai dikumpulkan atau dikodifikasikan
dalam jilid-jilid besar. la berfungsi sebagai penjelas atas
kumpulan hadis yang disusun pada abad ke-2 H (masa

mukharrij hadis). Tanpa keberadaanya, susah kiranya untuk

" Ulin Niam Masruri., Methode Syarah Hadis , (CV. Karya Abadi
Jaya: Cet.1, Semarang 2015), h. 2

& Mokh. Sya'roni., Metode Pemahaman Hadis Perspektif Imam al-
Qasthalani dalam Kitab Irsyad al-Sari Syarhi Shahih al-Bukhari (Analisis
Hermeneutik), (Semarang: Lembaga Penelitian IAIN Walisongo; Laporan
Penelitian Individual, 20 Oktober 2014), h. 3
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memahami nas-nas keagamaan yang berasal dari masa awal
tersebut. Meski belum menjadi kecenderugan, rentang waktu
antara abad ke-2 hingga abad ke-7 (dalam sejumlah pendapat
para ulama’ hadis) telah ditemui sejumlah penulisan syarah
hadis. Gelombang besar penulisan syarah baru terjadi pada
abad selanjutnya, yakni dalam periode yang dikenal dengan
‘asr asy-syuruh sekitar abad 7 hingga saat ini.

Dari beberapa kitab syarah hadis yang ada dan
berkembang dalam ‘asr asy-syuruZ hingga saat ini muncul
beragam penulisan syarah atas satu Kitab yang sama.
Seperti halnya kitab Sakih al-Bukhari dengan ragam
syarahnya yang mencapai sekitar 82 kitab syarah atasnya,
diantaranya yaitu Kitab Irsyad as-Sart ila Syarh as-Sahih
al-Bukhari karya Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad al-
Khatib al-Qastalant (851-923 H.), ‘Umdah al-Qari Syarh
as-Sahih al-Bukhart karya al-Badru al-Aini (725-855 H),
Fath al-Bari bi Syarh Sahih al-Bukhari karya Ibnu Hajar
al-‘Asqalani (773-852 H.), al-Kawaqib al-Dirari fi Syarh
Sahih al-Bukhari karya Syamsuddin Muhammad bin Yasuf
bin Al al-Kirmani (w. 786 H), dan Minhatul Bart bi Syarh
Sahih al-Bukhari karya Abu Yahya Zakariya al-Ansar asy-
Syafi'1 al-Khazraji (824-925 H.). Tidak hanya jumlahnya
yang banyak, corak, pendekatan serta metode penulisannya
pun juga bervariasi. Metodologi pensyarahan yang beragam

dalam  kitab-kitab  tersebut oleh  para  ulama’



diklasifikasikan menjadi beberapa kategori metode,® seperti
tahlili, ijmali dan mugarin. Corak syarah hadis terbagi
menjadi  corak kebahasaan, hukum, tasawuf dan
sebagainya.’® Adapun pendekatanya meliputi pendekatan
historis, sosiologis, antropologis dan sebagainya.

Penelitian ini akan difokuskan pada kitab syarah
Minkatul Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhari karya imam
Zakariya al-Ansari Nama lengkap beliau adalah Zainuddin
Abl Yahya Zakariya ibn Muhammad ibn Zakariya al-

Ansari  al-Khazraji al-Sunaiki*? al-Misri™® al-Syafi’i.*

% Al-MubarakfurT telah mengklasifikasikan kitab-kitab syarah atau figh
al-hadis ke dalam tiga kelompok metode syarah, yaitu: al-Syark bi gala
aqulu, al-Syark bigaulihi, al-Syars mazjan wa mamzuj; Aba al-‘Ula
Muhammad <‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfurf,
Mugaddimat Tukfat al-Ahwazi Syarh Jami ‘at-Tirmizi, (Baitul al-Afkar ad-
Dauliyah), juz 1, h. 109-110. Sedangkan ‘Utsman al-Khasyit telah
mengajukan beberapa metode syarah atau figh al-hadis, di antaranya yang
terpenting: al-Syarh al-tafshili (syarah rinci), al-Syarh al-wasith (syarah
menengah), al-Syarh al-wajiz (syarah ringkas), sebagaimana pendapatnya
Usman al-Khasyit yang dikutip oleh Mokh. Sya'roni dalam Laporan
Penelitian Individual....., op. cit., h. 31

10 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta:
SUKA-Press, 2012), h. 11-13

1 Al-Ansari dinisbahkan kepada al-Anshar penduduk Madinah dari
suku Khazraj; as-Syaikh Zakariya Ibn Muhammad al-Ansari, al-Hudiid al-
Anigah wa at-Ta rifat ad-Dagiqah, (Beirut Lebanon: Dar al-Fikr al-Ma’asir,
cet. 1, 1141 H/ 1991 M.), h. 9

12 Al-Sunaiki dinisbahkan pada desa Sunaikah sebagai tempat
kelahiran beliau, yaitu suatu desa yang terletak antara Balbis dan Abbasiyah
di bagian timur Mesir; Mu ’jam al-Buldan, jilid 3, h. 307

13 Al-MistT dinisbahkan kepada negara Mesir yang dilawatnya dan
memperoleh ilmu, tempat beliau mengahabiskan masa hidupnya hingga
wafat; as-Syaikh Zakariya lbn Muhammad al-Ansari, al-Hudiid al-Anigah,
op. cit., h. 9
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Beliau lahir di desa Sunaikah Mesir pada tahun 824 H.,*°

Beliau tumbuh besar di kampung Sunaikah dalam keadaan
yatim. Awal pendidikannya, beliau menghafal al-Qur’an di
salah satu lembaga pendidikan di kampungnya yang diasuh
oleh Syaikh Muhammad ibn Rabi’, beliau juga menghafal
sebagian kitab mukhtasar dalam bidang figh dan ushul figh,
seperti kitab ‘Umdah al-Ahkam dan sebagian Mukhtasar al-
Tibrizi.*®

Beliau berasal dari keluarga miskin yang tidak
memiliki modal untuk hidup dan menuntut ilmu, beliau
merasa kekurangan dan kesempitan, sehingga Allah SWT.
mencukupkan beliau melalui seorang yang saleh yang
bernama Syaikh Rabi’ ibn Syaikh ‘Abdullah as-Silmi. Pada
tahun 841 H., Syaikh Rabi’ membawa beliau ke Mesir untuk
menuntut ilmu di Jami’ al-Azhar hingga beliau berhasil
menyempurnakan  hafalan ~ kitab ~ mukhtasar, lalu
mengahafalkan Kitab-kitab yang lain seperti al-Minhaj, al-

Fiyah al-Nahwiyah, al-Syatibiyah, al-Ra’iyah, al-Fiyah al-

YAs-Syafi'T dinisbahkan kepada Imam as-Syafi’i, karena beliau
adalah salah seorang penyokong mazhab as-Syafi’i dalam bidang figh. Ibid.

1> Ada beberapa pendapat yang mengatakan beliau lahir tahun 826 H,
823 H, 824 H. Namun pendapat yang pertama paling kuat menurut imam as-
Sakhawi. Sedangkan pendapat yang terakhir adalah gau/ rajih menurut Imam
Suyiti dan Ibnu Iyyas; ibid.

1% Kholil Syw’aib, “Figh Imam Zakariya al-Ansari Analisis
Kontekstual Terhadap Kitab Fath al-Wahhab bi Syark Manhaj as-Tullab”,
Al-Fikra: Jurnal Ilmiah Keislaman, Vol. 10, No. 2, Juli Desember 2011, h.
220



‘Iragt fi al-Hadis. kemudian beliau kembali ke kampung
halamannya.’

Tidak berapa lama tinggal di kampung halamannya,
beliau kembali lagi ke Kairo untuk melanjutkan studi. Di sana
beliau belajar dengan para guru dalam berbagai ilmu yang
berbeda-beda, sehingga beliau menjadi orang yang ‘alim dan
terkemuka dalam bidangnya, seperti ilmu nahwu, ilmu lugah,
ilmu tafsir, ilmu hadis, ilmu usul, ilmu gira’at, ilmu adab dan
ilmu-ilmu lainya.'®

Zakariya al-Ansari merupakan ulama’ yang sangat
produktif, semasa hidup beliau disibukkan dengan kegiatan
keilmuan, banyak karangan yang beliau buat yang
menunjukkan keluasan ilmu yang beliau miliki. Menurut hasil
identifikasi yang dilakukan oleh Mazin al-Mubarak, tidak
kurang dari 74 kitab yang telah beliau karang dalam berbagai
disiplin ilmu, sehingga beliau disebut seorang ulama’ yang
multidisipliner. Beliau tidak saja dikenal sebagai seorang ahli
hukum (al-fagih), metodologi (al-usu/i), ahli hadis
(mufkaddis), tetapi juga sebagai seorang ahli tata bahasa (an-
nukat).”

Berbagai literatur mencatat karya intelektual Imam

Zakariya al-Ansari, antara lain di bidang figh, beliau menulis

7 Abi Yahya Zakariya al-AnsarT al-Mishri as-Syafi’i, Minhatul Bar
bi Syarkhi Sahih Bukhari al-Musamma Tuhfatul Bari, (Maktabah al-Rusydi
Nasyiran, 2005), h. 10

'8 1bid.

19 Kholil Syw’aib, “Figh Imam Zakariya al-Ansari......, op. cit., h. 222-223



9
kitab (1) Tahrir Tangih al-Lubab fi al-Figh, (2) Syarh
Mukhtasar al-Muzanni fi al-Furi’, dan (3) Fath al-Wahhab bi
Syark Manhaj as-Tullab. Di bidang Usul al-Figh beliau
menulis kitab (1) Lubab al-Usul dan kitab (2) Fath al-
Rahman bi Syarh Lugrah al-‘4jlan. Di bidang hadis beliau
menulis (1) kitab Syark al-Jami’ al-Sahih li al-Bukhart dan
(2) kitab Syark Sakih Muslim ibn al-Hajjaj. Sementara karya
beliau di bidang ilmu tata bahasa Arab ada kitab (1) Durar as-
Saniyah fi Syarf al-Alfiyah li 1bn al-Malik, dan (2) I'rab al-
Qurran al-‘4zim. Karena kepiawaian beliau dalam ilmu
nahwu yang tiada tandingan, maka beliau mendapat julukan
“Sibawaih® Zamanih.”**

Salah satu karya monumental beliau dalam bidang
hadis adalah kitab Minkatul Bari. Kitab ini terdiri dari 10
jilid yang setiap jilidnya memuat bab dan kitab tentang
materi hadi§ yang ada dalam kitab induknya. Di dalam
mugaddimah  kitabnya, pentahgiq = mendeskripsikan
beberapa langkah dalam mentahqiq kitab ini, yaitu: (1)
menyalin teks hadis yang tertulis dalam kitab induk, (2)

membandingkan nash hadis dengan naskah terdahulu dan

%0 Nama lengkap beliau adalah ‘Amru ibn ‘Utsman ibn Qanbar al-

Haritsi Abu Basyar yang diberi gelar sibawaih. Imam ilmu nahwu (Imam al-
Nuhat), yang pertama kali menyusun kaidah-kaidah ilmu nahwu. Lahir di
sebuah kampung di daerah Syiraz (tahun 148 H/765 M.) kemudian datang ke
Bashrah. Beliau mengarang sebuah kitab dalam ilmu nahwu yang bernama
Kitab Sibawaih; Khair ad-Dinal-Zirikli, al-4 ’lam, jilid 3, (Beirut: Dar al-‘IIm
al-Malayin, 1986), h. 81

21 Kholil Syu’aib “Figh Imam Zakariya al-Angari.........., op. cit., h. 223
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menetapkan perbedaan-perbedaan naskahnya, (3) sebelum
mensyarahi beliau meletakkan semua teks hadis yang ada
dalam kitab Sahih Bukhari dan memeriksa teks hadis
dengan metodenya, (4) memeriksa kalimat-kalimat bila
perlu pemeriksaan dan mencirikhaskan kalam Imam
Bukhart di dalam syarah dengan dua tanda kurung () serta
menggolongkan tiap-tiap perbedaan naskah yang telah
disebutkan musannif dengan dua tanda kurung kecil (()), (5)
menunjukkan  tiap-tiap qaul (perkataan) kepada
referensinya (sumber rujukan) dan mengabsahkan tiap-tiap
penjelasan, (6) menyatakan ayat-ayat al-Qur’an, hadis-
hadi$ yang terkait, dan sya’ir, (7) menafsirkan lafaz yang
butuh penjelasan (terkhusus pada masalah-masalah bahasa,
dan terkadang menyebutkan sebagian faedah-faedah hadis
bab atas perbedaan pensyarahan, (8) menyusun daftar isi
kitab.?

Dari langkah-langkah yang dijelaskan di atas serta
melalui pengamatan sementara terhadap metode syarah
yang digunakan Imam Zakariya, bahwa syarah hadis kitab
Minkatul Bart jika mengikuti uraian teoritis dari Utsman

al-Khasith termasuk dalam kategori syarh al-Wasith.?

22Abl Yahya Zakariya al-Ansarm al-MishrT as-Syafi’i, Minkatul

T , op. cit., h. 44

2% al-Syarh al-wasith (syarah menengah), yaitu syarah hadis yang

berisi penjelasan secukupnya tentang lafaz-lafaz asing (gharib) dan susunan
kalimat yang terkait, lalu memberikan keterangan secara ringkas tentang
diterima atau tidaknya rijal dari jalur sanad yang ada, baru kemudian
menjelaskan secara global berupa faedah atau manfaat hadis tersebut, baik



11

Meskipun demikian perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang bagaimana Imam Zakariya mensyarahi hadis dalam
kitab Minjatul Bari. Terlebih, Kemampuan Imam Zakariya
dalam bidang syarah terhadap beberapa kitab yang begitu
tinggi, mendorong peneliti untuk mengkaji lebih dalam
tentang metode, corak, pendekatan dan pola syarah hadis yang
digunakan Imam Zakariya dalam kitab Minkatul Bart bi
Syarhi Sahih al-Bukhari.

Sebagai pemahaman khususnya, penelitian ini akan
mengambil sampel kitab al-Zman dan secara umumnya akan
dipahami Kkitab-kitab yang lain sebagai pembanding dan
pelengkap.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan

di atas, maka dapat dirumuskan beberapa masalah sebagai

berikut:

1. Bagaimana metode dan corak pemahaman hadi$ yang
dikembangkan oleh Imam Zakariya dalam Kkitab
Minhatul Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhari?

2. Bagaimana pendekatan dan pola pemahaman hadis yang
dikembangkan oleh Imam Zakariya dalam kitab Minjatul
Bart bi Syarhi Sahih al-Bukhari?

sanad maupun matannya, apabila hal itu dikehendaki, seperti pendapat
Usman al-Khasyit yang dikutip oleh A. Hasan Asy'ari Ulama’i, Sejarah dan
Tipologi Syara/ Hadis, Teologia, vol. 19, no. 2, Juli 2008, h. 345-346
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan yang mendasari penulis dalam menulis skripsi
ini adalah :

1. Untuk mengetahui metode dan corak pemahaman hadis
Imam Zakariya dalam Kkitab Minkatul Bari bi Syarhi
Sahih al-Bukhari.

2. Untuk mengetahui pendekatan dan pola pemahaman hadis
yang digunakan Imam Zakariya dalam kitab Minjatul Bari
bi Syarhi Sahih al-Bukhari?

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:

1. Diharapkan dapat menjadi sumbangan khazanah keilmuan
yang baru bagi civitas akademika Tafsir-Hadis, khususnya
tentang metode syarah hadis.

2. Agar dapat dijadikan contoh model penelitian metode

syarah hadis beserta corak dan pendekatan pensyarahanya.

D. Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka merupakan hal yang sangat penting
dalam sebuah penelitian ilmiah, karena dengan adanya
tinjauan pustaka akan diketahui kesinambungan antara
penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian-penelitian
sebelumnya, serta akan diketahui sisi orisinalitas penelitian

yang akan dilakukan.
Terkait dengan penelitian ini, sejauh pengamatan

peneliti, setelah sebelumnya melakukan penelusuran melalui
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perpustakaan dan internet, tidak ditemukan kajian yang secara

spesifik membahas kitab Minkatul Bari bi Syarkh Sahih al-

Bukhari. Demikian karena kitab ini terggolong kitab klasik

dan jarang digunakan dalam kajian ilmu hadis.

Adapun kajian yang membahas sebuah karya atau
kitab hadis tentang iman telah ditemukan, di antaranya:

1. Skripsi yang ditulis oleh Mir’atin Indayati, Jurusan al-
Quran dan Hadis Fakultas Ushuluddin dan Filsafat
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya 2017
dengan judul Hadis-hadis tentang Keimanan (Telaah
Hadis No. 03 dan 12 dalam Kitab Irshad al-1bad ila Sabil
al-Rashad Karya Syekh Zainuddin al-Malibari).** Di
dalam skripsi ini membahas tentang kualitas dan
pemaknaan hadis nomor 03 dan 12 oleh Syekh Zainuddin
al-Malibari terhadap hadis-hadis keimanan dalam kitab
Irshad al-Ibad ila Sabil al-Rashad. Dan hasil dari
penelitian ini disimpulkan bahwa kualitas hadis keimanan
nomor 03 dan 12 dalam kitab Irshad al-Ibad ila Sabil al-
Rashad adalah sahih lizatihi dan pemaknaan hadi$
keimanan ini lebih cenderung dengan menitik beratkan
pada ucapan Lailahaillallah.

2. Skripsi yang ditulis oleh llzam, Jurusan llmu al-Qur an

dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam

24 Mir’atin Indayati, Hadis-hadis tentang Keimanan (Telaah Hadis
No. 03 dan 12 dalam Kitab Irshad al-1bad ila Sabil al-Rashad Karya Syekh
Zainuddin al-Malibari), Skripsi, Jurusan al-Qur'an dan Hadis Fakultas
Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017.
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Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
2014 dengan judul Hadis-hadis tentang Keimanan (Studi
Kitab Qami’ al-Tugyan ‘ala Manzumah al-Syu'ub al-
Iman Karya Syaikh Nawani al-Bantani).”> Di dalam
skripsi ini membahas tentang karakteristik kitab Qami’ al-
Tugyan dan melakukan kajian elementer terkait hadis-
hadis di dalamnya berikut pemahaman Syaikh Nawawi
terkait hadis-hadis tentang keimanan yang tertuang di
dalamnya. Hasil penelitian ini disimpulkan bahwa metode
yang digunakan Syaikh Nawawi dalam kitab Qami’ al-
Tugyan adalah deskriptif. Beliuva mencantumkan
komentar secukupnya atas setiap sya’ir. Panjang komentar
tersebut biasanya tidak lebih dari satu halaman.
Sedangkan ketika menjelaskan cabang keimanan yang
tidak termasuk ke dalam aspek i’tigadi, seperti masalah
etika dan fada'il al-a’mal, beberapa hadis yang berstatus
da’if atau 13 asla laha dalam pandangan para kritikus hadi$
digunakan olehnya sebagai landasar argumentasi. Berbeda
halnya ketika ia menjelaskan cabang keimanan yang
bernuansa i’tigadi yang hanya bersandar pada ayat-ayat
al-Qur an atau setidaknya hadis yang sahih.

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian

ini berusaha mengungkap metode, corak, pendekatan serta

% \lzam, Hadis-hadis tentang Keimanan (Studi Kitab Qami’ al-

Tugyan ‘ala Manzumah al-Syu’ub al-Iman Karya Syaikh Nawani al-
Bantani), Skripsi, Jurusan llmu al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin
dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014.
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pola pemahaman Imam Zakariya terhadap hadis-hadis yang
terangkum dalam kitab (bab) al-Iman dalam kitab Minjatul
Bart bi Syarh Sahih al-Bukhari. Dan mengingat belum ada
yang mengkaji kitab Minkatul Bari bi Syark Sahih al-
Bukhari, maka skripsi ini layak untuk diajukan sebagai proses

penelitian.

E. Metode Penelitian
Dalam rangka menjawab pertanyaan yang telah
dirumuskan di atas, maka guna menghasilkan kesimpulan dari
analisa yang tepat dan bertanggungjawab, penulis
menggunakan metode sebagai berikut:
1. Jenis Penelitian
Penelitian  ini  termasuk jenis  penelitian
kepustakaan (Library Research), yaitu memanfaatkan
sumber  perpustakaan  untuk  memperoleh  data
penelitian.’® Dalam hal ini penulis meneliti metode
pemahaman hadis Imam Zakariya dalam kitab Minjatul
Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhari.
2. Sumber Data
Penelitian ini adalah penelitian pustaka maka
sumber data dalam penelitian ini digolongkan menjadi dua,

yaitu:

%6 Noeng Muhajjir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rake
Sarasin, 1993), h. 21.
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a.

Sumber Primer
Sumber data primer adalah sumber data

utama atau pokok yang menjadi bahan penelitian
atau kajian dalam penelitian ini. Data ini disebut data
langsung.”’ Dalam penelitian ini yang menjadi
sumber data primer adalah kitab Minkatul Bari bi
Syarhi Sahih al-Bukhari karya Imam Zakariya al-
Ansari
Sumber data Sekunder

Sumber data sekunder adalah data yang
menjadi bahan penunjang dan pelengkap dalam
penulisan skripsi ini. Di antarnya buku Metodologi
Syarah Hadis karya M. Alfatih Suryadilaga, kitab
Tuhfat al-Ahwazi Syarh Jami ‘al-Tirmizr karya Imam
al-Mubarakfuri, kitab al-Hudid al-Anigah wa al-
Ta 'rifat ad-Dagigah karya Imam Zakariya al-Ansari,
buku Membedah Kitab Tafsir-Hadis dari imam lbn
Jarir at-Tabari hingga imam an-Nawawi ad-Dimasyqi
karya A. Hasan Asyari Ulama’i, buku Methode
Syarah Hadis karya Ulin Ni’am Masruri, dan data-
data lainnya yang ada relevansinya dengan masalah

yang dibahas dalam penulisan skripsi ini.

3. Tehnik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam

penelitian ini adalah metode dokumentasi. Menurut

" saifudin  Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka

Pelajar, Cet. Ke-1, 1998), h. 91.
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Suharismi Arikunto, metode dokumentasi adalah mencari
data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan,
transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya.’® Maka dalam penelitian
ini, langkah yang penulis lakukan adalah: (1) penulis
mengumpulkan data umum terkait metode syarah yang
digunakan Imam Zakariya dari data primer yaitu kitab
Minhatul Bari bi Syarh Sahih Bukhart, (2) selain itu penulis
juga mengumpulkan data atau informasi dari buku-buku
ataupun dokumen-dokumen yang lain sebagai penunjang
untuk menjelaskan metode pemahaman hadis Imam
Zakariya dalam kitab Minkatul Bari bi Syarhi Sahih al-
Bukhart.

Kitab Minjatul Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhari ini
memuat 98 kitab (bab). Dan yang menjadi fokus kajian
dalam penelitian ini adalah hadis-hadis yang terangkum
dalam kitab al-/man yang memuat 43 bab (sub bab). Hal ini
penulis lakukan agar penelitian ini lebih spesifik, namun
sebelumnya penulis mencoba membaca pensyarahan hadis-
hadi§ yang ada dalam bab atau sub bab lain sebagai
pembanding dan pelengkap supaya pemahamanya lebih

komprehensif.

28 Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Rineka Cipta, Jakarta, 2010), h. 274
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4. Metode Analisis Data

Analisis data merupakan rangkaian Kkegiatan
penelaahan, pengelompokkan, sistematisasi, penafsiran dan
verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademis dan ilmiah. Analisis data penelitian ini berpijak
pada konsistensi dengan paradigma, teori, dan metode yang
dipakai dalam penelitian.?®

Adapun metode analisis data yang dipakai adalah
Content Analysis. Dengan menggunakan metode analisis isi
ini akan diperoleh suatu hasil atau pemahaman terhadap
berbagai isi pesan komunikasi yang disampaikan dalam
bentuk media seperti kitab suci secara obyektif, sistematis,
dan relevan secara sosiologis.*

Pendekatan analisis isi itu menampilkan tiga syarat,
yaitu: objektivitas, pendekatan sistematis dan generalisasi.
Dalam hal ini, langkah-langkah yang penulis lakukan
adalah: (1) menelaah satu-persatu syarah hadis dalam kitab
Minkatul Bart bi Syrahi Sahih al-Bukhart secara deduktif,**
yaitu penulis membaca intensif hadis-hadis secara umum

menuju teks hadis dalam kitab al-/man secara khusus

*Mokh. Sya'roni, Metode Kontemporer Tafsir Al-Qur'an, (Semarang:
Lembaga Penelitian IAIN Walisongo; Laporan Penelitian Individual, 2012),
h. 18

% |mam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial
Agama, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 73

31 Déduksi adalah penarikan kesimpulan dari keadaan yg umum;
penyimpulan dari yang umum ke yang khusus, lihat Ebta Setiawan, KBBI
(Kamus Besar Bahasa Indonesia) Offline versi 1.1, Freeware 2010. Diambil
dari http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/.
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sebagai fokus kajian penelitian. kemudian dianalisa dengan
teori-teori yang sudah ada secara obyektif (2) teks diproses
secara sistematis, mana yang termasuk dalam suatu
kategori, dan mana yang tidak termasuk berdasarkan aturan
yang sudah ditetapkan. setelah itu dikumpulkan secara
sistematis, (3) kemudian menggeneralisir® hasil penelitian

tersebut.

F. Sitematika Penulisan

Secara garis besar penulisan penelitian dengan judul
"Metode Pemahaman Imam Zakariya terhadap Hadis dalam
Kitab Minjatul Bart bi Syrahi Sahih al-Bukhari (Kajian kitab
al-Tman)" disusun secara sistematis, yakni terdiri dari
beberapa bab dan sub bab yang merupakan suatu kesatuan
sistem sehingga antara satu dengan yang lain saling berkaitan,
dengan perincian sebagai berikut:

BAB | merupakan pendahuluan guna memberikan
gambaran keseluruhan isi skripsi secara global, maka di
dalamnya memuat latar belakang terkait dengan permasalahan
metode pensyarahan yang digunakan oleh Imam Zakariya
dalam memahami hadis dalam kitab Minkatul Bart bi Syarhi
Sahth al-Bukhari, rumusan masalah yang menjadi dasar dan
dicari jawabannya, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka untuk menelaah buku-buku atau penelitian yang

%2 Géneralisasi yaitu perihal membentuk gagasan atau simpulan umum
dari suatu kejadian, hal, dsb. Lihat Ebta Setiawan.
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berkaitan dengan topik kajian yang telah dilakukan orang lain
yang menjadi obyek penelitian, metode penelitian yang
menerangkan  metode-metode yang digunakan, dan
sistematika yang mengatur urutan-urutan pembahasan.

BAB Il merupakan landasan teori. Landasan teori
tersebut dijadikan sebagai orientasi dan dasar teori dari titik
tolak penelitian ini. Sehingga dalam bab kedua ini membahas
tentang gambaran umum syarah hadis. Didalamnya berisi
tentang definisi syarah hadis, sejarah perkembangan syarah
hadis, macam-macam metode dan corak syarah hadis,
beberapa pendekatan syarah hadis dan pola syarah hadis.

BAB Il merupakan penyajian data yang gunanya
untuk mengemukakan uraian-uraian penggambaran secara
integral dari berbagai aspek seluruh hasil penelitian. Dengan
demikian dalam bab ini membahas tentang biografi Imam
Zakariya mencakup latar kehidupan dan akademis, guru dan
murid-murid Imam Zakariya, serta karya-karya beliau.
Kemudian pembahasan mengenai kitab Minjatul Bari bi
Syarhi Sahih al-Bukhart diikuti uraian tentang rumusan Imam
Zakariya dalam mensyarah hadis; meliputi sistematika
penyusunan kitab, dan langkah-langkah pensyarahan Imam
Zakariya terhadap hadis pada masing-masing bab.

BAB IV merupakan analisis berdasarkan atas
landasan teori yang didapat dari bab kedua dan penyajian data
yang didapat dari bab ketiga. Sehingga pada bab keempat ini

mencakup analisis tentang metode dan corak pemahaman
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Imam Zakariya terhadap hadis. Selain itu juga menganalisis
pendekatan dan pola pensyarahan yang digunakan Imam
Zakariya dalam memahami hadis pada kitab Minkatul Bart bi
Syarhi Sahih al-Bukhari. Oleh karena itu, maka dengan
langkah ini diharapkan dapat mencapai tujuan penelitian
skripsi.

BAB V berisi kesimpulan dari skripsi ini sehingga
pembaca lebih mudah memahami substansi yang ingin
disampaikan penulis. Oleh karenanya bab ini di beri nama
penutup. Bab ini sekaligus berisi saran-saran dan harapan

yang sebaiknya dilakukan untuk menyempurnakan skripsi ini.






BAB II
TINJAUAN UMUM TENTANG SYARAH HADIS

A. Syarah Hadis

1. Pengertian Syarah Hadis
Istilah syarah hadi§ merupakan kata serapan dari

bahasa Arab vyaitu syark dan hadis. Secara bahasa kata syarh

memiliki arti _x%5J (penyingkapan), ’ci'aﬁ (menjelaskan), o
(menerangkan), = (meluaskan), ikl (memelihara), 3l

(pembukaan), oGdl (penjelasan), dan (..@.aJ\ (mengerti),*

Sedangkan secara istilah syarah berarti uraian terhadap
materi-materi tertentu, lengkap dengan unsur-unsur dan segala

syarat yang berkaitan dengan objek pembahasan.?

Adapun kata hadis secara etimologi berarti Jui>-

(yang baru) lawan kata <+ (yang dahulu), —# (yang dekat)

yang belum lama terjadi, seperti dalam perkataan hadisul

‘ahdi bil Islam (orang yang baru masuk Islam) jamaknya

hidas, hudasa, dan hudiis. Dan ,> (warta atau berita)

! Abi al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad Ibn Makram Ibn Manzir al-

Afriqi al-Misrd, Lisan al- ‘Arab, Jilid 4, Beirat: Dar Sadar, h. 2228

2 Ulin Ni‘am Masruri, Methode Syarah Hadis, (CV. Karya Abadi

Jaya: Cet.1, Semarang 2015), h. 169-170

22
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jamaknya hudsan atau hidsan dan akadis. Dari makna inilah
diambil perkataan fadis Rasulullah.®

Dan secara terminologi, ulama’ ahli hadis seperti al-
Hafiz dalam Syar} al-Bukhari dan al-Hafiz dari Sakhawi
mendefinisikan hadis sebagai:

sy dladly o o digil
“Segala ucapan, perbuatan, dan keadaan Nabi saw.”

Termasuk dalam “keadaan beliau” segala yang
diriwayatkan dalam kitab sejarah, seperti kelahirannya,
tempatnya, dan yang berkaitan dengan itu, baik sebelum
diangkat sebagai rasul (gabla bi’sah) maupun sesudahnya
(ba’da bi’sah).*

Dari uraian di atas M. Syuhudi Ismail memberikan
definisi syarah hadis, yaitu uraian dan penjelasan hadis-hadis
Nabi saw. yang termaktub dalam suatu kitab hadis tertentu.
Uraian dan penjelasan itu bukan hanya berkenaan dengan
makna, kandungan dan sabab al-wuriad-nya saja, tetapi juga
hubungannya dengan keterangan dan dalil-dalil lain yang
bersumber dari al-Qur’an, hadis, ataupun kaidah-kaidah syara’
lainya, dan juga berisi penjelasan tentang takhrij hadis-hadis

bersangkutan, dan bahkan di antaranya juga memuat penilaian

% Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
Ilmu Hadis, Ed. 3, Semarang; Pustaka Rizki Putra, 2009, h. 3
* Ibid., h. 4-5
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hadis-hadis nya.” Pengertian yang lebih ringkas menyatakan

bahwa syarah hadis adalah:
wls bl ey des g 1y G Eody 5l U L
185 S £i3alig
Menjelaskan kesakihan dan kecacatan sanad dan matan
hadis, menjelaskan makna-maknanya dan mengeluarkan
hukum dan hikmahnya.®
Secara substansial syar/ (pemahaman) memiliki arti
yang sama dengan tafsir, hasyiyah, dan hermeneutik (sama-
sama menjelaskan maksud, arti atau pesan), tetapi secara
istilah masing-masing kata tersebut berbeda. Istilah zafsir
spesifik bagi al-Qur’an, sedangkan istilah syars meliputi hadis
dan disiplin ilmu lain.” Hasyiyah sendiri dapat diartikan
sebagai komentar pinggir, catatan pinggir, tambahan, NB, bisa
dikatakan sebagai catatan kaki (hamisyun fil kitab) atau
komentar tambahan dari syarah, biasanya terdapat dalam ilmu

figh. Sedangkan hermeneutik banyak yang mengartikan

5 M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis, (Bandung: Angkasa,
1991), h. 126; Saifuddin, FIQH AL-HADIS: Perspektif Historis dan
Metodologis, llmu Ushuluddin, Vol. 2, No. 2, Juli 2012, h. 192-193

® Mujiono Nurcholis, Metodologi Syarah Hadis, Fasygil Grup,
Bandung, 2003, h. 3

"' Mokh. Sya'roni, Laporan Penelitian Individual Metode Pemahaman
Hadis Perspektif Imam al-Qasthalani dalam Kitab Irsyad al-Sari Syarki
Sahih al-Bukhari (Analisis Hermeneutik), (Semarang, 20 Oktober 2014), h.
26
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sebagai upaya dasar “penafsiran atau interpretasi”.®
Hermeneutik dalam perjalanannya mengalami perkembangan
makna meskipun pada dasarnya adalah tetap bermakna
“penafsiran atau interpretasi”.

Selain syarah hadis, istilah lain yang dipakai untuk
menggambarkan upaya pemahaman terhadap teks-teks hadis
nabi adalah figh al-hadis. Istilah figh al-kadis dalam bahasa
Arab disebut pula dengan fahm al-hadis. Secara lebih luas
Muhammad Tahir al-Jawwabi mengajukan definisi dan ruang

lingkup figh al-hadis sebagai berikut:

Eoddl ke [T Un gag aige pltaly aagh 4 oLy Eodd) ai

ek asllaml of Jlai) dme 1) a2l il e L slow )8y

3 Bl sliniall e gnly, Wedll S E ) @ Jl )

azeed oo el AU psleg o gl Sa00 ) Syl oLt
Loy 29)5l) Dlomly 4 guing a5l 4y Bpmag 435 )

“Yang dimaksud dengan figh al-kadis adalah memahami
hadis dan mengeluarkan maknanya. la merupakan objek
sasaran dari seluruh ilmu hadis, dan buah dari tiap-tiap ilmu
hadis, baik menyangkut ilmu-ilmu sanad yang diarahkan
untuk mengetahui ketersambungan atau keterputusan sanad,
maupun ilmu-ilmu rijal yang ditujukan untuk memisahkan
antara periwayat-periwayat yang sigah yang diterima
periwayatan mereka dan periwayat-periwayat yang da ‘if ' yang
didiamkan periwayatan mereka, serta periwayat-periwayat
yang matrik yang ditolak periwayatan mereka, dan ilmu-ilmu

8 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, (Yogyakarta:

SUKA-Press, 2012), h. v-vi
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matan dengan segala macamnya, menyangkut penisbahan
matan kepada pengucapnya, mengetahui matan yang garib,
nasikh-mansukh, asbab al-wurid, dan lain-lain.”®

Hanya saja, perkembangan tradisi keilmuan islam
menjadikan kedua istilah ini dipakai untuk dua hal yang
berbeda. Istilah figh al-hadis mengacu kepada upaya analisis
teks dan hanya populer dikalangan pengkaji hadis. sementara
syark hadis ditujukan kepada hasil karya dari analisis
tersebut.’® Dengan demikian, maka terdapat kesinambungan
antara syarah dan figh al-kadis. Kalaupun hendak dibedakan
antara keduanya, maka syarah hadis lebih bersifat konkret
operasional yang berwujud tulisan dalam beberapa kitab yang
berisi penjelasan ulama’ dari hasil pemahaman mereka
terhadap suatu hadis. Sedangkan figh al-kadis lebih bersifat
konseptual, dan kalaupun dituangkan mungkin masih bersifat

oral (penjelasan lisan).*

2. Sejarah Perkembangan Syarah Hadis
Berbicara tentang perkembagan syarah hadis tidak
dapat dipisahkan dari perjalanan perkembangan hadi$ itu
sendiri. Dalam perjalanannya, sejarah hadis telah menempuh

beberapa periode, mulai dari masa pewahyuan sampai muncul

® Muhammad Tahir al-Jawwabi, Juhiid al-Muhaddisim, Muassasat al-
Karimi bi Abd Allah, t.th., h. 128

1% Ulin Ni*am Masruri, Methode Syarah Hadis, op. cit., h. 171

1 A. Hasan Asy’ari Ulama”’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,
Teologia, vol. 19, no. 2, Juli 2008, h. 340
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berbagai kitab standar dan variasi di dalamya. Terkait hal itu
para ulama’ berbeda-beda dalam merumuskan periodesasi
hadis. Sebagaimana pendapat para ulama’ yang dikutip oleh
M. Alfatih Suryadilaga diantaranya Muhammad Ajjaj al-
Khatib dalam al-Sunnah Qabl at-Tadwin merumuskan tiga
periode,’> Abd al-Aziz al-Khulli dalam bukunya Tarikh
Funin fi al-Hadis membagi lima periodesasi*® dan Hasbi ash-
Shiddieqy  dalam  Sejarah  Perkembangan  Hadis

mengklasifikasi dalam tujuh tahapan.**

Klasifikasi yang dilakukan oleh Hasbi ash-Shiddigiey
terkesan lebih terperinci dan menyebut berbagai generasi yang

terlibat banyak dalam setiap tahap perkembangan hadis.

) nsSIly >3 ~2=, masa kelahiran hadis dan pembentukan

masyarakat Islam. Periode ini ditandai dengan pewahyuan
hadis oleh Nabi Muhammad saw. dengan cara lisan,
tertulis maupun demonstrasi praktis. Penjagaan hadis pada

masa ini dilakukan dengan cara menghafal dan terkadang

12 Ketiga periode tersebut masing-masing: Qabla at-Tadwin (sebelum
pembukuan), “Inda at-Tadwin (masa pembukuan), dan Ba'da at-Tadwin
(setelah pembukuan). Lihat M. Alfatih Suryadilaga, h. xi

13 Pembagian tersebut meliputi: jsall (3 G lod> (V) ol Lgoyons
claally (V) cestdlly Waal3] (V) o)l S () 2l oy Ciflls Lewdd (9)

lihat M. Alfatih Suryadilaga, h. xi
Y bid., h. xi
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jika memungkinkan bagi sahabat tertentu dapat menulis
hadis-hadis yang diperolehnya.® Kemunculan syarah
hadis sebetulnya sudah ada pada masa ini, namun istilah
figh al-hadis, fahm al-hadis atau syark al-hadis belum
secara formal dipergunakan. Praktek yang terjadi adalah
Rasulullah menjadi tempat bersandar para sahabat dalam
seluruh dimensi yang terkait dengan ajaran Islam dan
dimensi sosial kemasyarakatan. Rasulullah menjadi teladan
dalam setiap perbuatan bahkan perbuatan dan sabda-
sabdanya merupakan “tafsir” untuk al-Qur’an. Di Masa
Rasulullah hidup hampir seluruh permasalahan (termasuk
di dalamnya hadis-hadis yang perlu mendapat penjelasan
secara mendalam dan yang bertentangan) dapat
diselesaikan dihadapan beliau. Syarah hadis pada masa
Rasulullah saw. adalah satu kesatuan rangkaian hadis itu
sendiri mengingat seluruh rekaman sahabat dari ucapan,
perbuatan, sifat dan ketetapan Rasulullah saw. merupakan

hadis dan tidak disebut sebagai syarah hadis sebagaimana

% Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan
Hadis (Jakarta: Bulan Bintang, 1973), h. 13-14; penulisan hadis pada masa
ini, meski secara resmi dilarang, namun secara perorangan telah dilakukan
oleh para sahabat. Bahkan di antaranya ada yang berusaha membuat koleksi,
antara lain: “Abdullah Ibn "Amr Ibn "As, sahifahnya di sebut as-Sadigah,
"Ali Ibn Abi Talib menulis kitab hadis tentang hukum diyat, hukum keluarga
dan lain-lain., lihat Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis Studi Kritis Atas
Kajian Hadis Kontemporer, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya), cet. 1,
2004, h. 45
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b)

term yang kita kenal saat ini.® Maka dari itu Rasulullah

saw. merupakan “asy-Syarih al-Awwal”."’
Wedl e Yy il .2e; masa pematerian dan

penyedikitan riwayat. Hanya berjalan pada masa
pemerintahan Khulafa’ ar-Rasyidin (11-40 H.). Masa ini
ditandai dengan upaya sahabat besar dalam menerima dan
meriwayatkan hadis. Hanya terhadap periwayatan-
periwayatan tertentu saja yang dapat diterima.’® Hal ini
dilakukan untuk menghindari hadis-hadis yang tidak jelas
sumbernya dari Rasulullah saw.'® Khususnya pada akhir
masa kekuasaan Khalifah ‘Usman ibn ‘Affan, kekuasaan
politik memasuki lapangan hadis yang ditandai dengan
munculnya hadis-hadis palsu di tengah masyarakat.
Kondisi ini menjadi pemicu bagi para sahabat untuk lebih
berhati-hati dalam menerima periwayatan. Mereka mulai
meneliti  dan  mengkritisi  pribadi orang yang
menyampaikan hadis.” Para sahabat belum memunculkan
istilah syarah, namun demikian aktivitas mereka dalam

memahami hadis Nabi tercermin dalam kepekaan mereka

18 A. Hasan Asy’ari Ulama”’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis, op.

cit., h. 342

" 1bid, h. 6

' 1bid, h. viii

9 1bid, h. 6

20 Ulin Ni*am Masruri, Methode Syarah Hadis, op. cit., h. 175
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untuk metode kritik matan dari riwayat-riwayat yang ada.
Kesibukan mereka dalam dunia hadis masih belum
merangsang untuk terjun secara formal dalam dunia

syarah.?
c) Jbas¥l Jl el lasYl ae, masa penyebaran ke

berbagai wilayah. Menurut Hasbi ash- Shiddigey pelopor
pada masa ini adalah para sahabat kecil dan tabi’in besar
dari berakhirnya Khulafa’ ar-Rasyidain sampai awal dinasti
Munawiyah abad pertama hijriah. Hadis pada masa ini
sudah tersebar ke berbagai wilayah kekuasaan Islam yang
tidak hanya di wilayah Hijaz melainkan telah sampai ke
Yaman dan bahkan sampai ke Afrika.”* Sebagian besar
sahabat berangkat ke daerah-daerah kekuasaan Islam
dalam rangka memangku jabatan sebagai gubernur
sekaligus penyebaran ilmu agama. Adanya aktivitas
penyebaran hadis telah memunculkan kolektor-kolektor

hadis dan madrasah-madrasah hadis di berbagai daerah.
d) pedl ) 2, masa penulisan dan pembukuan hadis,

di mulai awal abad ke-2 H. sampai dipenghujung abad

tersebut. Abad ini merupakan momentum baru bagi

21 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 6-7
22 Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Sejarah Perkembangan
Hadis....., op. cit., h. 55-59



31

perkembangan hadis di mana hadis yang sebelumnya
dipelihara melalui tradisi hafalan dilakukan dengan cara
pembukuan.? Perubahan ini didasari atas perintah Khalifah
Umar ibn Abd al-Aziz (63 H - 101 H) sebagaimana
pendapat al-Bukhari yang dikutip oleh Saifuddin, bahwa
sebagai khalifah beliau pernah mengeluarkan surat perintah
secara resmi yang ditujukan kepada seluruh pejabat dan
ulama’ di berbagai daerah agar seluruh hadis yang tersebar
di masing-masing daerah segera dihimpun. Surat itu antara
lain dikirim kepada gubernur Madinah, lbn Hazm Aba
Bakar ibn Muhammad ibn ‘Amr (w. 117). Isi dari surat itu
adalah: (1) khalifah merasa khawatir akan punahnya
pengetahuan hadis karena kepergian para ulama’; dan (2)
khalifah memerintahkan agar hadis yang ada di tangan
‘Amrah binti ‘Abdur Rahman segera dihimpun. Namun
sayangnya sebelum Ibn Hazm berhasil menyelesaikan
tugasnya, khalifah telah meninggal dunia. Surat serupa
juga dikirim kepada lbn Syihab az-Zuhri (w. 124 H),
seorang ulama’ besar di negeri Hijaz dan Syam.* Ulama’
di abad tersebut membukukan hadis dengan tidak
menyaringnya. Mereka tidak membukukan hadis saja,

fatwa-fatwa sahabat, bahkan fatwa-fatwa tabi’in semua itu

23 H
Ibid.
2% saifuddin, Arus Tradisi Tadwin Hadis dan Historiografi Islam

kajian Lintas Aliran, (Yogyakarta; Pustaka Pelajar), cet. 1 Desember 2011, h.

144-145
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dibukukan bersama-sama. Maka dalam kitab itu terdapat
hadis-hadis marfii’, mauqaf, dan hadis maqgiz’. Kitab-kitab
hadis yang telah dibukukan begitu banyak, namun yang
terkenal dalam kalangan ahli hadis diantaranya adalah al-
Muwatta’, al-Magazi wa as-Siyar, al-Jami’, al-Mushannaf,
al-Musnad,  al-Mukhtalif ~al-kadis.”> Selama masa
kodifikasi hadis sampai akhir abad ke-4 H. kegiatan syarah
hadis masih belum marak dan resmi, namun sudah mulai
nampak. Terbukti disela-sela kesibukan ulama’ dalam
kodifikasi hadis terdapat data yang menunjukkan adanya
syarah tertulis terhadap kitab al-Muwaysa’ yaitu kitab
Tafsir ila al-Muwayta’ karya ‘Abdullah ibn Nafi” (w. 180
H). yang lebih dikenal dengan julukannya Abu Muhammad
as-Sayg. Langkah ini diikuti oleh ulama’ hadi$ lainya,
seperti Abti Marwan ibn Abdul Malik ibn Hubayb al-
Maliki (w. 239 H) dan Abu Sulaiman Ahmad ibn lbrahim
al-Khattabt (w. 388) dengan karyanya A’lam as-Sunan
yang merupakan syarah Sahih al-Bukhari dan Ma’alim as-

Sunan Syarah Sunan Abi Dawud.?

e) ridly eowadly Il .ae,  masa penyaringan,

pemeliharaan dan pelengkapan. Berlangsung selama satu

% Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
llmu Hadis......... , Op. cit., h. 55
28 Ulin Ni*am Masruri, Methode Syarah Hadis, op. cit., h. 178



abad penuh dimulai awal sampai di penghujung abad ke-3
H. masa ini dikenal sebagai masa keemasan kodifikasi
hadis. Hadis-hadis yang dibukukan tidak seperti pada masa
sebelumnya, kini telah ada upaya penyaringan dari unsur-
unsur yang bukan hadis Nabi Muhammad saw. Hanya
hadis-hadis tertentu yang dimasukkan dalam buku hadis.?’
Akan tetapi hadis-hadis yang dibukukan masih bercampur
berbagai kualitas hadis (sahih, hasan, dan da’if).
Karenanya, sistem penulisan yang dipakai dalam
pembukuan hadis ditulis secara tasnid yang dikaitkan
dengan nama  sahabat  berdasarkan  kredibilitas
kesahabatannya. Sistem ini lebih dikenal dengan nama
musnad.”® Periode ini dilanjutkan dengan penyaringan
terhadap hadis dengan melihat kualitas jalur periwayatan
(sanad) dan materi (matan) hadis yang ada dan terkumkul
pada fase tadwin dengan kualifikasi sebelumnya. Sehingga
pada fase ini hadis-hadis bisa dipisahkan mana yang sahih,
hasan dan mana yang da’if. Pelopor tadwin dengan seleksi
adalah Ishag Ibn Rahawaih yang diikuti dan
disempurnakan oleh Bukhari dan Muslim. Kemudian
ulama’ berikutnya mengikuti jejak beliau, walaupun
dengan seleksi yang tidak sekeras keduanya. Corak tadwin

dengan seleksi menghasilkan dua jenis penulisan hadis,

2T M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. ix
28 Badri Khaeruman, Otentisitas Hadis Studi Kritis........, op. cit., h. 52
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yaitu kitab Sahih, yaitu kitab-kitab yang penulisanya tidak
memasukkan ke dalamnya selain dari hadis sahih saja. Dan
kitab sunan, yaitu kitab yang oleh penulisnya tidak
dimasukkan ke dalamnya hadis-hadis munkar dan yang
sederajatnya, sedang hadis da’if dimasukkan ke dalam
sunan dengan diterangkan ke-da’ifannya. Pada masa ini
juga muncul kitab-kitab pembantu yang ditulis para ulama’
ahli hadis, terdiri dari kitab ‘uldm al-hadis, kitab petunjuk,
dan kitab problematika hadis.

f) eyl ey cudgdl .2e;  masa pembersihan,

penyusunan, penambahan, dan pengumpulan hadis. Dari
awal abad ke-4 sampai jatuhnya Bagdad tahun 656 H.
Mulai dari masa ini dan sesudahnya, ulama’ yang berperan
dalam kegiatan hadis disebut ulama’ mutaakhkhirin.
Kegiatan yang dilakukan hanya mencukupkan diri dengan
mengutip kitab-kitab hadis yang ditadwin oleh ulama’ abad
ke-2 dan ke-3 H. Oleh karena itu, corak tadwin pada masa
ini dan sesudahnya telah beraneka ragam seperti
menertibkan hadis, spesialisasi hadis, kitab-kitab komentar
dan sebagainya.”® Di awal dekade ini, penulisan syarah
masih dalam kategori ‘“biasa” dan belum sesemarak

mungkin. Kenyataan ini tentunya logis karena ulama’

2 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, loc. cit.



masih disibukkan dengan aktivitas penelitian dan
pengumpulan hadis yang memiliki karakteristik dan
kualitas khusus. Walaupun demikian, masih ada ulama’
yang menyempatkan diri untuk membuat syarah dengan
dalih munculnya kitab seperti al-Muqtabis karya imam
Buthalyusi (444-521 H) sebagaiman dijelaskan oleh A.
Hasan Asy’ari Ulama’’i yang dikutip oleh M. Alfatih
Suryadilaga.*® Sementara itu, Muhammad Tahir al-
Jawwabi menjelaskan sebagaimana yang dikutip oleh Ulin
Ni’am Masruri bahwa periode penyempurnaan Syarah
hadis dimulai pada akhir abad ke-4 H, yaitu pada waktu
kodifikasi hadis dianggap telah selesai. Pada periode ini
ulama’ hadi§ mulai mengarahkan perhatiannya pada
aktivitas mensyarah secara tertulis karena memandang

upaya penjagaan dan pemeliharaan hadis telah berakhir.*

g9) Lyl LN e ol madly ety 2l 2, masa

penyarahan, penghimpunan, pentakhrijan dan pembahasan
hadis. Rentang waktu ralatif panjang, dimulai tahun 656 H.
sampai sekarang. Periode ini dalam sejarah ‘ilmu al-hadis
dikenal sebagai masa gencarnya syarah hadis bermunculan.
Fakta ini barangkat dari dua hal. Pertama, pada masa ini

ulama’ sudah tidak disibukkan lagi dengan urusan hadis

** Ibid, h. 8
31 Ulin Ni*am Masruri, Methode Syarah Hadis, op. cit., h. 179
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nya itu sendiri, karena mereka sudah merasa cukup dengan
hasil kodifikasi ulama’ sebelumnya. Sehingga masa ini
sering disebut sebagai masa di mana syarah hadis mulai
menjadi disiplin ilmu yang berdiri sendiri di samping ilmu
hadis. Kedua, tradisi syarah muncul seiring dengan
semakin mundurnya kaum muslimin. Ummat islam (tidak
hanya dalam aktivitas hadis, tapi hampir dalam seluruh
cabang ilmu agama) mulai mengkerdil dan hanya
disibukkan dengan tradisi memperlebar sayap keilmuan
atau memberikan penjelasan terhadap temuan yang sudah
ada dan tidak menemukan sesuatu yang baru seperti dalam
periode-periode sebelumnya. Sehingga perkembangan
yang terjadi tidak lagi menghasilkan karya-karya yang baru
namun hanya memperlebar kajian yang sudah pernah
ada.* Puncak perkembangan ini terjadi abad ke-7 / ke-8 H
dan berakhir pada penghujung abad ke-11 H,* karena
setelah abad ini putus dan lemahlah kemauan untuk
membaca dan meneliti kitab-kitab hadis. Kesungguhan

ulama’ dalam mensyarah hadis ditunjukkan dengan

%2 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 9

%% Abad ke-11 H merupakan awal periode kemunduran bagi kegiatan
syarah hadis yang ditandai dengan sedikitnya upaya pemahaman hadis yang
merujuk kepada kitab-kitab hadis , seperti yang terjadi pada periode
sebelumnya. Agaknya keadaan ini dipengaruhi oleh kondisi dunia Islam pada
umumnya yang sedang mengalami kelesuan intelektual, dan diperparah oleh
serangan bangsa mongol yang telah menghancurkan Bagdad — ibukota
kekhalifahan Islam. Lihat Ulin Ni'am Masruri, Methode Syarah Hadis, op.
cit., h. 181



banyaknya kitab syarah yang muncul selama periode ini
dengan obyek yang bervariasi. Pensyarahan tidak hanya
ditujukan kepada kitab-kitab hadis yang mu’tabar, tetapi
juga pada koleksi hadis-hadis tertentu, seperti kumpulan
hadis-hadis hukum, hadis-hadis targib dan tarhib, serta
kitab hadis zawa’id.** Di antara kitab syarah hadis yang
lahir selama periode ini antara lain: Kasyf al-Gita’ fi Syarh
Mukhtasar al-Muwaysa’ karya Abu Muhammad bin Abil
Qasim al-Farhunt al-Ya’muri at-Tunist (w. 763), Syarhul
Muwayta’ karya Abul Majdi ‘Uqaili bin ‘Atiyyah al-Quda’t
(w. 608 H), kemudian kitab-kitab syarah terhadap al-kutub
at-tis’ah, Fathul ‘Allam bi Syarh al ‘Ilm bi Ahadis al-
Ahkam karya Abti Yahya Zakariya al-Ansari asy-Syafi’1 al-
Khazraji (825-925 H), Ibanah al-Ahkam bi Syar/ Bulug al-
Maram karya ‘Alwi ‘Abbas al-Maliki wa Hasan Sulaiman
al-Nawawi, Nail al-Aufar min Ahadis Sayyid al-Akhyar
Syark Muntaq al-Akhbar karya Muhammad bin ‘Ali ibn
Muhammad asy Syaukani (1172-1255 H.), Subul as-Salam
Syark Bulug al-Maram karya al-Amir as-San’ani (1099-
1182 H) dan masih banyak lagi Kkitab-kitab syarah

lainnya.*®

** Ibid., h. 180
% M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 10-11
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3. Metode dan Corak Syarah Hadis

Secara konseptual kata metode berasal dari bahasa
Yunani methodos, yang berarti jalan atau cara.®® Dalam
bahasa Inggris ditulis method, yang atinya melalui, melewati,
jalan atau cara untuk memperoleh sesuatu. Dalam bahasa
Arab diterjemahkan dengan kata farigat dan manhaj. Dan
dalam bahasa Indonesia metode adalah cara teratur yang
digunakan untuk melaksanakan suatu pekerjaan agar tercapai
sesuai dengan yang dikehendaki; cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna
mencapai tujuan yang ditentukan.®” Jika dikaitkan dengan
pemahaman hadis, maka metode diartikan sebagai suatu cara
yang teratur untuk mencapai pemahaman yang benar tentang
apa yang dimaksudkan Nabi Muhammad dalam hadisnya.
Secara umum, metode memahami hadis merupakan kerangka
dan langkah-langkah yang digunakan dalam menafsirkan dan
memahami hadis Nabi secara keseluruhan dari tahap awal
hingga akhir.

Adapun definisi metode yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah cara yang digunakan oleh Imam Zakariya
al-Ansari dalam menjelaskan (mensyarahi) kitab Sahif al-

Bukhari khususnya pada bagian kitab al-/man.

% Said Agil Husain Munawwar dan Abdul Mustagim. 2001. Asbabul
Wurud. Yogyakarta: Pustaka Pelajar., h. 1

" Ebta Setiawan, KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) Offline
versi 1.1, Freeware 2010. Diambil dari http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/.
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Dari beberapa kitab syarah hadis yang ada dan
berkembang dalam ‘asr asy-Syurukh hingga saat ini telah
muncul berbagai metode pemahaman (syarah) hadis, di
antaranya Yyaitu metode tahlili (analitis), metode Ijmali
(global), dan Mugarin (komparasi). Metode tersebut
sebenarnya identik dengan metode penafsiran yang digunakan
oleh para mufassir dalam rangka menyingkap pesan-pesan al-
Qur’an. Kemudian hal tersebut digeneralisasikan dalam
bentuk pemahaman hadis Nabi saw yang termaktub dalam
kitab-kitab induk seperti kitab Sahih al-Bukhari, Sahih
Muslim dan sebagainya.

Adapun penjelasan tentang kinerja metode-metode

tersebut adalah sebagai berikut:

a) Metode Tahlilt
Metode rahlil® adalah suatu metode penafsiran

yang bermaksud menjelaskan kandungan nas-nas al-

%8 Secara etimologi tahlilT berasal dari bahasa Arab hallala- yuhallilu-

tahlil yang berarti “menguraikan, menganalisis”. Lihat KH. Ahmad Warson
Munawir, al-Munawir, Surabaya: Pustaka Progressif, h. 291. Lebih lengkap
Nizar Ali dalam ringkasan desertasinya memberikan definisi bahwa tahlili
adalah mengurai, menganalisis dan menjelaskan makna-makna yang
terkandung dalam hadis Rasulullah saw. dengan memaparkan aspek-aspek
yang terkandung di dalamnya sesuai dengan keahlian dan kecenderungan
pensyarah. Lihat Nizar Ali. 2007, (ringkasan Desertasi) Kontribusi Imam
Nawawi dalam Penulisan Syarah Hadis, Yogyakarta, h. 4
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Qur’an dari seluruh aspeknya.* Jika dihadapkan pada kitab
syarah hadis, maka metode ini merupakan metode
pensyarahan yang di dalamnya akan ditemui uraian
pemaparan segala aspek yang terkandung dalam hadis serta
menerangkan makna-makna yang tercakup di dalamnya
sesuai dengan kecenderungan dan keahlian pensyarah,
misalkan diuraikannya sistematika sesuai dengan urutan
hadis yang terdapat dalam sebuah kitab hadis kutub al-
sittah.*® Secara umum  kitab-kitab syarah yang
menggunakan  metode tahlili biasanya  memiliki
kecenderungan dan arah penafsiran yang beragam,
meliputi riwayat-riwayat (ma’sur), pemikiran rasional
(ra’y), aliran tasawuf, kajian hukum fiqih, pemikiran
filsafat, uraian teori-teori ilmiah, serta pengungkapan hal-
hal yang berhubungan dengan  dunia  sosial

kemasyarakatan.

Diantara kitab syarah hadis yang memakai metode
tahlili adalah kitab Fath al-Bar7 bi Syarhi Sahih al-Bukhart
karya lbnu Hajar al-‘Asqalani, Ibanah al-Ahkam bi Syarhi
al-Bulug al-Maram, Subulus Salam karya as-San’ani, al-
Kawakib ad-Dirari fi Syarhi Sahih al-Bukhari Karya

Syamsuddin Muhammad bin Yusuf bin Ali al-Kirmani,

% Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Mawdhu’i: Sebuah
Pengantar, Terj. Suryan A. Jamrah, Ed. 1, Cet. 2, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada), 1996, h. 12

*0 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 19



kitab al-Irsyad as-Sari li-Syarhi Sahih al-Bukhari karya
Ibnu Abbas Syihab al-Din Ahmad bin Muhammad al-
Qastalani, kitab Syarah az-Zargant ala Muwatta’ ala Imam
Malik karya Muhammad bin Abdul Bagi bin Yasuf al-
Zarqan, dan lain-lain.**

Dari sekian metode yang ada, metode tahlili
merupakan metode yang paling lama usianya dan paling
sering digunakan. Selain mengungkap kosa kata dan lafaz,
metode tahlili juga menjabarkan kandungan hadis serta
menjelaskan apa yang dapat diambil dari suatu hadis untuk
hukum figh, dalil syar’i, arti secara bahasa, dan norma-

norma akhlag.**

Adapun ciri-ciri metode tahlil adalah pertama,
pensyarahan dilakukan dengan pola penjelasan makna
yang terkandung di dalam hadis secara komprehensif dan
menyeluruh. Kedua, dalam pensyarahan hadis dijelaskan
kata demi kata, kalimat demi kalimat secara berurutan serta
tidak terlewatkan pula menerangkan asbab al-wuriad (jika
ditemukan).  Ketiga, diuraikan juga pemahaman-
pemahaman para sahabat, tabi’in, dan para ahli syarah
hadis lainya dari berbagai disiplin ilmu. Keempat, uraian
hubungan (munasabah) antara satu hadis dengan hadis lain.

Kelima, adanya kecenderungan pensyarah pada salah satu

“* Ibid., h. 19-20
*2 Ulin Ni*am Masruri, Methode Syarah Hadis, op. cit., h. 192
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mazhab tertentu, sehingga timbul berbagai corak
pensyarahan, seperti corak fighi dan corak lain yang
dikenal dalam bidang pemikiran Islam.*

Kelebihan metode fahlili adalah memiliki ruang
lingkup pembahasan yang cukup luas serta memuat
berbagai ide dan gagasan. Sedangkan kelemahanya adalah
menjadikan petunjuk hadis parsial dan melahirkan syarah

f.44

yang subyekti

Metode Jjmalr

Metode ijmalr adalah suatu metode tafsir yang
menjelaskan  ayat-ayat  al-Quran  dengan  cara
mengemukakan makna secara global.”> Sedangkan jika
digunakan untuk memahami hadis Nabi saw., maka
metode ini berusaha menjelaskan atau menerangkan hadis-
hadi$ sesuai dengan urutan dalam kitab yang ada dalam
kutub  al-sittah  secara  ringkas, tapi dapat
merepresentasikan makna literal hadis, dengan bahasa

yang mudah dimengerti dan gampang dipahami.*®

3 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 20
** Ibid., h. 26-28
%> Abd. al-Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir al-Mawdhu'i......... , Op.

cit., h. 29

% Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan,
(Yogyakarta: Alfath Offset, 2001), h. 42



Pensyarahanya cukup singkat dan tanpa menyinggung hal-
hal selain arti yang dikehendaki.*’

Metode ijmali mempunyai kemiripan dengan
metode tahlili dari  segi sistematika pensyarahan.
Perbedaanya terletak pada segi uraian penjelasannya.
Metode tahliir sangat terperinci dan panjang lebar sehingga
pensyarahnya bisa lebih banyak mengemukakan pendapat
dan ide-idenya, sedangkan metode ijmali penjelasanya
sangat umum dan ringkas. Hal ini membuat pensyarahnya
tidak memiliki ruang untuk mengemukakan pendapat dan
ide gagasanya. Meski demikian, Kitab-kitab yang
menggunakan metode ijmalr tidak menutup kemugkinan
adanya uraian panjang lebar terkait suatu hadis tertentu
yang membutuhkan penjelasan yang detail. Aka tetapi,
penjelasan tersebut tidak seluas metode rah/ir.*

Diantara kitab syarah yang menggunakan metode
ijmalr antara lain Syarh as-Suyiti [i Sunan Nasa’i karya
Jalal al-Din as-Suyati, Qut al-Mugtazi ‘ala Jami’ al-
Turmuzi karya Jalal al-Din al-Suyiti, ‘Aun al-Ma bud
Syarh Sunan Abia Dawud karya Muhammad bin Asyraf bin
Ali Haidar as-Siddiqi al-Azim Abadi, dan lain-lain.*®

;‘; M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 30
Ibid.
9 Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi..., loc.cit., h. 42
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Bagi sebagian orang yang menginginkan
pemahaman hadis secara instan dan hemat waktu, maka
metode ijmali ini cocok sekali. Demikian ini, selain bahasa
yang digunakan mudah dipahami oleh pembaca pada
umumnya, penyajianya juga cukup ringkas, padat dan
sangat praktis sehingga memudahan pembaca untuk
memahami hadis yang disyarahi. Sebaliknya, bagi
pembaca yang menginginkan pemahaman lebih dari suatu
hadis tidak akan bisa terpenuhi oleh kitab yang
menggunakan metode ini, sebab metode ini membatasi
penulis dalam menganalisis sebuah hadis secara detail
sehingga penyajianya sangat ringkas. Selain itu, metode ini
berpeluang membentuk pengertian antara beberapa hadis
yang memiliki hubungan satu sama lain menjadi satu
kesatuan yang utuh, sehingga menjadikan petunjuk hadis

bersifat parsial atau tidak terpecah-pecah.>

c) Metode Mugarin
Metode Mugarin sebagaimana yang disyaratkan
oleh para ulama’, yaitu metode pamahaman hadis dengan
cara: (1) membandingkan hadi§ yang memiliki redaksi
yang sama atau mirip dalam kasus yang sama atau
memiliki redaksi yang berbeda dalam kasus yang sama. (2)

membandingkan berbagai pendapat ulama’ syarah dalam

*0 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 44



mensyarahi hadis.”* Ciri-ciri metode ini adalah adanya
perbandingan analitis redaksional dan perbandingan para
periwayat kandungan makna dari masing-masing hadis
yang diperbandingkan, adanya perbandingan hal-hal yang
dibicarakan oleh hadis, adanya perbandingan pendapat
para pensyarah hadis.>® Diantara kitab yang menggunakan
metode ini adalah Sakiz Muslim bi Syarki al-Nawawi
karya Imam Nawawi, Umdah al-Qari Syarh Sahih al-
Bukhari karya Badr al-Din Aba Muhammad Mahmad al-
‘Aini, dan lain-lain.%®

Metode ini memiliki kelebihan, yaitu memberikan
wawasan pemahaman yang relatif lebih luas kepada para
pembaca jika dibandingkan dengan metode yang lain,
membuka pintu untuk selalu bersikap toleran terhadap
pendapat orang lain yang terkadang jauh berbeda, berguna
untuk mengetahui berbagai pendapat tentang sebuah hadis,
mendorong pensyarah untuk mengkaji berbagai hadisserta
pendapat-pendapat para pensyarah hadis.

Adapun kekuranganya adalah metode ini tidak
relevan bagi pembaca tingkat pemula, karena pembahasan
yang dikemukakan cukup luas sehingga sulit untuk

menentukan pilihan, metode ini tidak dapat diandalkan

*! Nizar Ali. 2007. (Ringkasan Disertasi) Kontribusi....., op. cit., h. 46
*2 bid., h. 48-49
>3 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 48
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untuk menjawab permasalahan sosial yang berkembang
ditengah  masyarakat,  karena  pensyarah lebih
mengedepankan perbandingan dari pada pemecahan
masalah, serta metode ini terkesan lebih banyak menelusuri
pemahaman yang pernah ada dari pada mengemukakan
pendapat baru.**

Sedangkan jika mengikuti uraian teoritis yang
dikemukakan oleh Usman al-Khasyit dalam proses
pemahaman (syarah) hadis dengan mengacu pada metode
pengajaran guru hadis kepada muridnya, maka terdapat
beberapa metode syarah hadis sebagaimana yang dikutip
oleh Mokh. Syakroni sebagai berikut:*®

a) asy-Syarh at-Tafsili (penjelasan rinci), di mana seorang
guru membacakan hadis kemudian berhenti dahulu untuk
mengemukakan isnad dan nama rijal-rjalnya sesuai dengan
kaidah al-jarhu wa al-ta’dil dan membicarakan tentang
ketersambungan sanad atau Kketerputusannya serta
menentukan sahih dan da’ifnya serta menyebutkan tempat
kecacatannya bila ditemukan, baru kemudian menjelaskan
matan hadis dengan penjelasan kalimat perkalimat yang
sulit serta menerangkan fungsi dan penggunaanya,
menghilangkan susunan-susunan yang menyulitkan disertai

pernyataan-pernyataan lain seperti sya’ir sebagai syahid,

** Ibid., h. 58-59
> Mokh. Sya'roni, Laporan Penelitian Individual......, op. cit., h. 31



47

b)

d)

kemudian membandingkan dengan matan yang serupa
dalam satu tema. Selanjutnya melakukan istinbat hukum
dan menyebutkan hal-hal yang terkait langsung maupun

tidak langsung, baik pada sanad maupun matan hadis.

as-Syark al-Wasisi (penjelasan sederhana), di mana
seorang guru membacakan hadis kemudian menjelaskan
dengan penjelasan secukupnya lafaz-lafaz yang asing dan
susunan kalimat yang terkait, memberikan pemikiran
ringkas tentang diterimanya rijal dari isnad yang ada, serta
menjelaskan secara global beberapa faedah atau manfaat
hadis tersebut baik sanadnya maupun matanya, dan bila
dikehendaki untuk membantu bilamana dihadapkan pada

hal-hal yang musykil atau kesulitan-kesulitan yang tampak.

as-Syar al-Wajiz (penjelasan terbatas), di mana cukup
seorang guru menjelaskan hal-hal yang sulit dan tempat-
tempat yang muyskil serta menyebutkan beberapa pokok

persoalan dengan sangat ringkas sekali.

al-Qira’at at-Tatabaiyyat (bacaan yang diikuti), di mana
seorang guru cukup membacakan kitab hadis pada tema
pelajaran yang kemudian diikuti oleh murid-muridnya
tanpa menjelaskan, baik secara keseluruhan, istinbat

hukum atau kritik sanad.
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Sementara itu al-Mubarakfuri dalam mugaddimah
Tuhfat al-Ahwadzi mengemukakan metode syarah hadis

menjadi tiga, yaitu:

as-Syarh bi Qala Agilu, yaitu Kitab syarah hadis yang
menempatkan matan pada sebagian naskah kitabnya secara
sempuna, matan hadis tidak disatukan dengan syarahnya
tanpa membedakanya, seperti Syark al-Magasid, dan Syarh

al-Tawali’ karya al-Asfahani, dan Syar} al- ‘Addu.

as-Syark bigaulihi, yaitu kitab syarah yang menjelaskan
maksud kalimat tertentu dari matan hadis dengan
menempatkan matan hadis secara sempurna terlebih
dahulu, umumnya syarah atau penjelasan itu ditempatkan
pada bagian tepi garis atau di bawah garis, seperti Syarh

al-Bukhart karya Ibn Hajar al- < Asqalani dan al-Kirmani.

al-Syark Mazjan atau juga disebut dengan Syars Mamjiiz,
yaitu Kitab syarah hadis$ yang menempatkan matan hadis
dan syarahnya dalam satu kesatuan (bercampur), hanya

saja keduanya dibedakan dengan istilah
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( # untuk matan dan ( _*) untuk syarahnya, atau

keduanya dibedakan dengan memberikan sekat di atas

matan.>®

Sementara itu, corak syarah hadis dapat

dirumuskan sebagai berikut:

a)

b)

c)

Corak kebahasaan, vyaitu Kitab syarah yang
menggunakan bahasa lebih  menonjol dalam
menjelaskan nashnya, seperti kitab ‘Umdah al-Qari
Syarah Sahih al-Bukhari karya al-Badr al-Din al-
‘Aini (725-855), kitab al-Bukhari bi Syarhi al-

Kirmani karya al-Kirmani, dan lain sebagainya.

Corak hukum, yaitu kitab syarah yang menggunakan
pendekatan hukum (figh) lebih menonjol dalam
menjelaskan nasnya, seperti syarah Fath al- ‘4//am bi
Ahadis al-Ahkam karya Abu Yahya Zakariya al-
Ansari asy-Syafi’l al-Khazraji (825-25), Aujaz al-
Masalik ila Muwatta’ karya Muhammad Zakariya al-
Kandahlawt (1315-1392) dan lain sebagainya.

Tasawwuf, belum menemukan.®’

% Abu al-‘Ula Muhammad ‘Abd al-Rahman ibn ‘Abd al-Rahim al-

Mubarakfuri, Mugaddimat Tukfat al-Ahwazi Syarh Jami ‘al-Tirmizi, (Baitul
al-Afkar ad-Dauliyah), juz I, h. 109-110

°" M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 13
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4. Pendekatan Syarah Hadis

Kata “pendekatan” secara bahasa berarti proses,
perubahan, dan cara mendekati (dalam kaitannya dengan
perdamaian atau persahabatan), atau usaha dalam aktivitas
penelitian untuk mengadakan hubungan dengan orang yang
diteliti, atau metode untuk mencapai pengertian tentang
penelitian. Dalam bahasa Inggris disebut approach yang juga
berarti pendekatan.*®

Pendekatan dalam penelitian hadis dapat dilakukan
dengan dua cara. Pertama melalui asbab al-wurtid untuk
hadis-hadis yang memiliki asbab al-wurid khusus. Namun
tidak semua hadis memiliki asbab al-wurid khusus dan
dibutuhkan perangkat lain untuk melakukan pendekatan
pemahaman hadis. Untuk melakukan pendekatan pada hadis-
hadis yang tidak memiliki asbab al-wurid tertentu, maka
dapat dilakukan analisis pemahaman hadis ( fighul hadis )
dengan menggunakan berbagai macam pendekatan, baik
historis, sosiologi, bahasa, antropologi, bahkan pendekatan
psikologis. Pendekatan-pendekatan ini dapat membantu
seseorang peneliti untuk memperoleh pemahaman hadis yang

lebih tepat, apresiatif dan akomodatif terhadap perubahan dan

%8 Adeng Mukhtar Ghazali, llmu Perbandingan Agama, (Bandung:
Pustaka Setia, 2000), h. 27
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perkembangan zaman.>® Berikut paparan berbagai macam
pendekatan-pendekatan yang digunakan dalam memahami
hadis:

a) Pendekatan asbab al-wurid

Secara etimologis asbab al-wurad merupakan
susunan idafah dari kata asbab dan wurud. Kata asbab
adalah bentuk jamak taksir dari kata sabab yang berarti
al-habl bermakna tali atau penghubung. Maksudnya
adalah segala sesuatu yang dapat menghubungkan kepada
sesuatu yang lain atau penyebab terjadinya sesuatu.
Sebagian yang lain mendifinisikanya dengan: “suatu
jalan menuju terbentuknya suatu hukum tanpa ada

pengaruh apapun dalam hukum itu.”*

Sedangkan kata al-wurad merupakan bentuk isim
masdar dari kata warada-yaridu-wuradan yang artinya
datang, tiba, sampai, muncul atau mengalir seperti air

yang memancar atau air yang mengalir.®*

Secara terminologi asbab al-wurad  memiliki
beberapa  definisi, diantaranya As-Siddigi  yang

mendefinisikannya dengan: “IImu yang dengannya

% said Agil Husain Munawwar dan Abdul Mustagim. 2001. Asbabul
Wurud....., op. cit., h.24-25.

% Abi al-Fadl Jamal ad-Din Muhammad 1bn Makram Ibn Manzar al-
Afriqi al-Misri, Lisan al- ‘Arab....... , h. 458-459

o1 h. 1655
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diketahui sebab-sebab dan zaman (konteks) yang turut

dalam hadirnya suatu hadis ”.%

Muhammad Usman Khusyat mendefinisikannya
sebagai “keadaan-keadaan dan hal ihwal yang menjadi

sebab datangnya hadis dari Nabi saw”.%

artinya ia
merupakan suatu peristiwa yang terjadi pada masa Nabi
Muhammad saw., atau pertanyaan-pertanyan yang
diajukan kepada beliau lalu muncul jawaban atau respon
dari beliau guna menjelaskan sesuatu yang berkaitan
dengan peristiwa itu, atau menjawab pertanyaan

tersebut.®

Dalam perjalananya asbab al-wurad dibagi menjadi
dua, yaitu asbab al-wurid al-khas dan asbab al-wuriid al-
‘am. Pembagian ini atas dasar penganalogian terhadap
asbab an-nuzil dalam al-Qur’an yang diperkenalkan oleh
ulama’ tafsir dengan bentuk asbab al-nuzil al-khas, yaitu
peristiwa yang terjadi menjelang turunya suatu ayat,® dan
asbab al-nuzal al-‘am yang artinya semua peristiwa yang

dapat dicakup hukum atau kandungannya oleh ayat al-

%2 Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Sejarah dan Pengantar
lImu Hadis......... , 0p. cit,, h. 142

8 Muhammad Usman Khasyit, Mafatih ‘Ulim al-Hadis, al-Riyad,
Mansurat. Al-‘Asr al-hadis , tt., h. 126

6 Zuhad, Memahami Bahasa Hadis Nabi, (Semarang: CV. Karya
Abadi Jaya, Cet.1, Nop. 2015), h. 425-426

% Manna’ al-Qattan, Mabahis fi Ulim al-Qur’an, Kairo, Maktabah al-
Qur’an, tt, h. 78
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Qur’an, baik peristiwa itu terjadi sebelum maupun

sesudah turunya ayat itu.®®

Berdasarkan pembagian tersebut, teks hadi$ yang
muncul tidak hanya dipahami lewat peristiwa yang
mengiringinya saja, melainkan juga mencakup kondisi

sosial pada masa turunya hadis (setting sosial).

Dalam hal ini, mengetahui asbab al-wurid bukan
merupakan sebuah tujuan, melainkan sebagai pisau
analisis atau media untuk memperoleh ketepatan makna

dalam memahami pesan moral suatu hadis.®’

b) Pendekatan historis

Kata historis berasal dari bahasa Yunani historia yang
berarti “apa-apa yang berkaitan dengan manusia sejak
permulaan ia meninggalkan bekas (atsar) di bumi dengan
menggambarkan dan menceriterakan kejadian yang
berhubungan dengan kejadian-kejadian bangsa-bangsa
atau individu-individu”. Terkadang lafaz sejarah
menunjukkan pada kemutlakan berlangsungnya kejadian-

kejadian praxis yang dilakukan oleh para pejuang dan

% M. Quraish Shihab, Tafsir Surat-Surat Pendek, ( Jakarta: Pustaka
Hidayah, 1997), h. 694

87 Zzainul Arifin, Asbab al-Wurud al-Hadis dalam Memahami Hadis
Ahkam. de jure, Jurnal Syari’ah dan Hukum, Vol. 3, No. 2, Desember 2011,
h. 187-188.
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bangsa-bangsa yang terjadi sejak masa-masa awal yang

berlangsung dan berkembang sampai saat kita ini.*®

Yang dimaksud pendekatan historis dalam
memahami hadis di sini adalah memahami hadis dengan
cara memperhatikan dan mengkaji situasi atau peristiwa
yang terkait dengan latar belakang munculnya hadis.”
Dengan kata lain, pendekatan historis adalah pendekatan
yang dilakukan dengan cara mengkaitkan antara ide dan
gagasan yang terdapat dalam hadi$ dengan determinasi-
determinasi social dan situasi historis-kultural yang
mengitarinya untuk kemudian didapatkan konsep ideal
moral yang dapat dikontekstualisasikan sesuai perubahan

dan perkembangan zaman.”

Pendekatan model ini sebenarnya sudah dirintis oleh
para ulama’ hadisklasik, yaitu ditandai dengan muncunya
ilmu asbab al-wurid al-hadis sebagaimana yang penulis
singgung di atas. Namun hanya dengan ilmu asbab al-
wuriid saja dirasa belum cukup mengingat hadis ada yang
memiliki asbab al-wurid khusus (mikro) dan ada yang
tidak memiliki sebab khusus (makro). Oleh karena itu

kehadiran pendekatan historis sangat diperlukan guna

%8 Hasan Usman, Manhaj al-Baks at-Tarikhi, Kairo: Dar al-Ma’arif bi
Misr, Cet. IV, 1964, h. 11-12

% Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi......., op. cit., h. 70

" Diakses dari https://www.tongkronganislami.net pada tanggal 26
Oktober 2017.
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mendapatkan pemahaman yang komprehensif atas
kandungan hadis. Hal ini dipicu oleh asumsi bahwa Nabi
saw. ketika bersabda pasti tidak lepas dari situasi dan
kondisi yang melingkupi masyarakat di masa itu. Dengan
kata lain, mustahil Nabi saw. bersabda dalam ruang yang

hampa oleh sejarah.™

¢) Pendekatan sosiologi

Sosiologi adalah suatu ilmu yang menggambarkan
tentang keadaan masyarakat lengkap dengan struktur,
lapisan serta gejala sosial lainnya yang saling berkaitan.
Pendekatan sosiologis yaitu pendekatan yang dilakukan
dengan menyoroti dari sudut posisi manusia Yyang
membawanya kepada sebuah perilaku. "

Maksud dari pendekatan sosiologi dalam memahami
hadis di sini adalah cara untuk memahami hadi$ Nabi
saw. dengan memperhatikan dan mengkaji keterkaitannya
dengan kondisi dan situasi masyarakat pada saat
munculnya hadis.” Pendekatan sosiologi akan menyoroti

dari sudut posisi manusia yang membawanya kepada

I M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 66-67
2 Agil Husain Al-Munawwar dan Abdul Mustagim, 2001. Asbabul
........ , Op. cit., h. 27

"% Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi......., op. cit., h. 85
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perilaku tersebut. Bagaimana pola-pola interaksi
masyarakat pada waktu itu dan sebagainya. ™
d) Pendekatan antropologi

Antropologi berasal dari bahasa Yunani (dibaca
Antropos), yang berarti manusia atau orang. Sedangkang
logos diartikan sebagai ilmu. Antropologi mempelajari
manusia sebagai makhluk biologis sekaligus makhluk
sosial. Antropologi adalah sebuah ilmu yang mempelajari
manusia dari segi keanekaragaman fisik serta kebudayaan
(cara-cara berprilaku, tradisi-tradisi, nilai-nilai) yang
dihasilkan sehingga setiap manusia yang satu dengan

lainnya berbeda-beda.”

Jika antropologi dikaitkan dengan hadis, maka hadis
yang dipelajari adalah hadis sebagai fenomena budaya.
Pendekatan antropologi tidak membahas salah benarnya
suatu hadis dan segenap perangkatnya, seperti kesahihan
sanad dan matan dan lain-ain. Wilayah pendekatan ini
hanya terbatas pada kajian terhadap fenomena yang

muncul yang ada kaitanya dengan hadis tersebut.”®

Maka, pendekatan antropologi dalam memahami
hadis Nabi saw. merupakan suatu pendekatan dengan cara

melihat wujud praktek keagamaan yang tumbuh dan

™ M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 78
" Ibid., h. 88
"® 1bid., 90
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berkembang dimasyarakat, tradisi dan budaya yang
berkembang dalam masyarakat pada saat hadis tersebut

disabdakan.”’

Tepatnya, dengan memperhatikan terbentuknya pola-
pola perilaku itu pada tatanan nilai yang dianut dalam
kehidupan masyarakat manusia. Kontribusi pendekatan
ini adalah membuat uraian yang meyakinkan tentang apa
yang sesungguhnya terjadi dengan manusia dalam
berbagai situasi hidup dalam kaitan ruang dan waktu yang

erat kaitanya dengan statement suatu hadis.

Dengan pendekatan tersebut diharapkan akan
memperoleh suatu pemahaman kontekstual progresif dan
apresiatif  terhadap  perubahan  masyarakat yang
merupakan implikasi dari adanya perkembangan sains dan

teknologi.

Pendekatan psikologis

Pendekatan psikologis adalah pendekatan yang
menekankan pada kondisi kejiwaan objek atau kepada
siapa sebuah hadis ditujukan.”® Pendekatan ini perlu

dilakukan mengingat Nabi SAW. terkadang memberikan

" Nizar Ali, Memahami Hadis Nabi......., op. cit., h. 103
78 Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi....., op.
cit., h. 171.
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jawaban yang berbeda-beda terhadap satu pertanyaan

yang sama.

Menurut Prof. Dr. Syuhudi Ismail, perbedaan materi
jawaban sebenarnya tidaklah bersifat substantif. Yang
substantif ada dua kemungkinan, yakni: 1) relevansi
antara keadaan orang yang bertanya dengan materi
jawaban yang diberikan, 2) relevansi antara keadaan
kelompok masyarakat tertentu dengan materi jawaban
yang diberikan. Oleh karena itu ada juga hadis-hadis yang

bersifat temporal dan kondisional.”

5. Pola Syarah Hadis
a) Memahami hadis Nabi dengan al-Qur’an
Agar dapat memahami hadis dengan pemahaman
yang benar, jauh dari penyimpangan, pemalsuan, dan
penafsiran yang buruk, maka harus memahaminya sesuai
dengan petunjuk al-Qur’an.®® Macam-macam syarah hadis

dengan al-Qur’an berdasarkan bentuknya, yaitu:
a. Dalam bentuk kalimah

b. Dalam bentuk jumlah

" Syuhudi Ismail, Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual: Telaah
Ma’ani al-Hadis tentang Ajaran Islam Yang Universal, Temporal, dan Lokal,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1994), h. 26.

8 yusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw., Terj.
Muhammad Al-Bagir, (Bandung: Karisma, 1993), h. 92.



59

Sedangkan macam-macam syarah hadis dengan al-

Qur’an berdasarkan tujuannya yaitu:
a. Untuk menasakh hadis yang disyarahi
b. Untuk menjelaskan hadis yang disyarahi
¢. Untuk memperkuat hadis yang disyarahi
b) Memahami hadis dengan hadis$ sahih

Pemahaman hadis dengan hadis ini  memiliki
pengertian bahwa matan hadis yang dijadikan dasar
argumen tidak bertentangan dengan hadis mutawatir dan
hadis lainnya yang lebih sahih.®* Menurut Muhammad al-
Ghazali dalam Suryadi, suatu hukum yang berdasarkan
agama tidak boleh diambil hanya dari sebuah hadis yang
terpisah dari yang lainnya. Tetapi, setiap hadis harus
dikaitkan dengan hadis lainnya. Kemudian hadis-hadis
yang tergabung itu dikomparasikan dengan apa yang

ditunjukkan oleh al-Qur’an al-Karim.®

Maksud pengaitan tersebut adalah menghimpun dan

menyandingkan semua hadi$ sahih yang terjalin dalam

8 Suryadi, Metode Kontemporer Memahami Hadis Nabi, Cet. 1,

(‘Yogyakarta: Teras, Oktober 2008), h. 85.

82 |pid.
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tema yang sama® Kemudian  mengembalikan
kandunganya yang mutasyabih kepada yang muhkam,
mengaitkan yang muglaq dengan yang mugayyad, dan
menafsirkan yang ‘@m dengan yang khas. Dengan cara itu,
akan dimengerti maksud dari suatu hadis dengan lebih
jelas dan tidak dipertentangkan antara hadi§ yang satu

dengan yang lainya.**

Jika semua hadis$ yang digabungkan itu tampak saling
bertentangan, maka perlu dilakukan proses al-Jam ’'u wa
al-Taufiq (dikompromikan) atau sama-sama diamalkan
sesuai  konteksnya. Jika proses tersebut belum
menemukan hasil maka harus dilakukan tarjih, yaitu
memenangkan salah satu hadis diantara beberapa hadis
yang tampaknya saling  bertentangan  dengan
mengamalkan satu diantara hadis-hadis itu yang dianggap
rajih dan memuhmalkan yang lainnya. Apabila proses
tarjin  masih belum menemukan hasil, maka perlu

diberlakukanya nasikh mansukh. Dan jika semua proses

8 yang dimaksud dengan hadis yang terjalin dalam tema yang sama
adalah pertama, hadis -hadis yang mempunyai sumber sanad yang sama,
baik riwayat bi al-lafzh maupun riwayat bi al-ma’na; kedua, hadis-hadis
yang mengandung makna yang sama, baik sejalan maupun bertolak belakang;
ketiga, hadis-hadis yang mempunyai tema yang sama. Lihat Bustamin, M. Isa
H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis, Cet. 1, (Jakarta: PT Raja Grafindo
Persada 2004), h. 64-65.

8 vyusuf Qardhawi, Bagaimana Memahami Hadis Nabi saw,..... op.
cit., h. 106.
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itu gagal maka harus ditawagqufkan, vyaitu tidak
mengamalkan dan tidak juga mengingkari hadis-hadis
yang tampak saling bertentangan tersebut sampai datang
dalil atau gqarinah yang menguatkan satu diantara

beberapa hadis tersebut.
Memahami hadis Nabi dengan pendekatan bahasa

Penelitian bahasa dalam upaya mengetahui kualitas
hadis tertuju pada beberapa objek: pertama, struktur
bahasa; artinya apakah susunan kata dalam matan hadis
yang menjadi objek penelitian sesuai dengan kaidah
bahasa Arab atau tidak? Kedua, kata-kata yang terdapat
dalam matan hadis apakah menggunakan kata-kata yang
lumrah dipergunakan bangsa Arab pada masa Nabi
Muhammad saw. atau menggunakan kata-kata baru yang
muncul dan dipergunakan dalam literatur Arab modern?
Ketiga, matan hadis tersebut menggambarkan bahasa
kenabian. Keempat, menelusuri makna kata-kata yang
terdapat dalam matan hadis, dan apakah makna kata
tersebut ketika diucapkan oleh Nabi Muhammad saw.
sama makna dengan yang dipahami oleh pembaca atau

peneliti.®®

8 Bustamin, M. Isa H.A. Salam, Metodologi Kritik Hadis,.... op. cit.,
h. 76.
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Melalui pendekatan bahasa peneliti atau pengkaji
dapat mengetahui dan memahami makna dari lafaz-lafaz
hadi$s yang garib dan juga mengetahui ‘illat serta syaz,
mengetahui  kata-kata yang menggunakan makna

sebenarnya dan kata-kata yang bermakna majaz.
d) Memahami hadis Nabi dengan ijtihad

Kata ijtihad berasal dari kata “jahada”, kata ini
beserta  derivasinya berarti  “pencurahan  segala
kemampuan untuk memperoleh suatu dari berbagai
urusan”. Secara ringkas, ijtihad berarti sungguh-sungguh
atau kerja keras untuk mendapatkan sesuatu.®® Definisi
tersebut mengindikasikan bahwa ijtihad merupakan
sebuah proses untuk mencapai suatu tujuan-tujuan yang
sesuai dengan ketentuan Islam dengan cara menggali

hukum syariat dari dalil-dalil al-Qur’an ataupun hadis.?’

Adapun ijtihad dalam syarah hadis yaitu suatu cara
berfikir sungguh-sungguh para ulama’ dengan segenap
kemampuannya  untuk  menginterpretasikan  atau
mensyarahi suatu hadis agar diperoleh suatu pemahaman
baru yang mungkin biasanya memunculkan suatu hukum-

hukum baru.®

8 Mualim, Amir dan Yusdani, Jjzikad Suatu Kontroversi, h. 37.
8 M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 140.
% Ibid., h. 140-141



63

Ruang lingkup ijtihad sangat luas, mencakup berbagai
aspek, vaitu: kata, frasa, kalimat, asbab al-wurid,
munasabah, dan lain sebagainya yang dapat digunakan
dalam bentuk yang ma’sur. Berdasarkan subiat dan
dilalah-nya hukum ditetapkan menjadi hukum qaz’i dan
hukum zanni. Para ulama’ sepakat ijtihad hanya boleh
dilakukan pada jenis hukum yang bersifat zanni,® terlebih

dalam memahami hadis.

Tujuan ijtihad dalam syarah hadis adalah agar
diperoleh suatu pemahaman baru yang mungkin biasanya
memunculkan suatu hukum-hukum baru,
mengaplikasikan maksud dari suatu hadis dan untuk
memenuhi keperluan umat manusia akan pegangan hidup
dalam beribadah kepada Allah swt. di suatu tempat

tertentu atau pada suatu waktu tertentu.”

Memahami hadis dengan ijtihad menghasilkan
kelebihan dan kekurangan tersendiri. Kelebihan yang
pertama  yaitu: menghasilkan pemahaman yang
komprehensif, karena hadis yang diterangkan mencakup
asbab al-wuriid, pemahaman para sahabat, tabi’in, tabi’
tabi’in, dan para ahli hadis lainnya dari berbagai disiplin

ilmu, seperti teologi, figh, bahasa dan sastra. Kedua,

8 Mualim, Amir dan Yusdani, Jjsihad Suatu Kontroversi., op. cit., H.
59
% M. Alfatih Suryadilaga, Metodologi Syarah Hadis, op. cit., h. 141
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memberikan ruang yang longgar kepada pensyarah dalam
menuangkan ide dan gagasanya (memiliki ruang untuk

menciptakan suatu pendapat baru).

Adapun kekuranganya yaitu: pertama, melahirkan
syarah yang subyektif, seperti kecenderungan dan
keterpihakan terhadap terhadap salah satu mazhab
tertentu. Kedua, menimbulkan pendapat kontradiktif yang
sulit untuk dipertemukan dengan pendapat-pendapat yang

lain. Ketiga, kemungkinan hanya relevan di masanya.™

Untuk memudahkan mengetahui dan memahami
bentuk metode, corak, pendekatan dan pola pensyarahanya,
maka bentuk pensyarahan yang ada dalam kitab Min/atul
Barr bi Syarh Sahih al-Bukhari akan diklasifikasikan ke

dalam empat klasifikasi sebagai berikut:

1. klasifikasi umum (penjelasan nama kitab, bab atau tema)
dengan unsur-unsurnya meliputi penjelasan bunyi lafaz,

kaidah bahasa, arti kamus, dan arti istilah atau maksud.

2. Kilasifikasi sanad, unsur-unsurnya meliputi penjelasan
nama seluruh rawi, nama sebagian rawi, jarh wa ta'dil,
sebab-sebab penilaian pada rawi, nilai status hadis, dan

argumentasi status hadis.

% Ibid., h. 147
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3. Kilasifkasi matan, unsur-unsurnya meliputi penjelasan
kata-perkata, penjelasan perkalimat, kata-kata sulit,
keseluruhan matan dikemukakan, dan juga penjelasan

matan lain sebagai syahid.

4. Kilasifikasi pemahaman isi meliputi penjelasan hukum,
pendapat multi mazhab, mazhab aliran tertentu, satu
mazhab saja, pendapat sendiri, dalil yang digunakan oleh
mazhab, hal-hal yang terkait dengan faedah dan hikmah,

serta pendapat syarih terdahulu.”

Jumlah keseluruhan unsur di atas adalah 23. Untuk
metode syarah tafsili atau syarah rinci sekurang-kurangnya
memiliki lebih dari 13 unsur dari 23 unsur yang ada. Metode
syarah wasiti atau syarah menengah sekurang-kurangnya
memiliki lebih dari 7 unsur dari 23 unsur yang ada. Dan
metode syarah wajiz atau syarah terbatas, unsur yang

dikandung kurang dari 7 unsur dari 23 unsur yang ada.*®

Dari uraian di atas, dalam praktek pemahaman hadis
yang ada dalam kitab-kitab syarah, terdapat beberapa langkah
operasional yang ditempuh oleh para ulama’ dalam
mensyarah hadis. Hal itu terlihat terutama pada beberapa kitab

syarah dari kitab hadis induk kutub al-sittah, seperti yang

% A. Hasan Asy’ari Ulama’’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,

Teologia, vol. 19, no. 2, Juli 2008. H. 355

% bid., h. 355
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dilakukan oleh Ibnu Hajar al-Asgalani dalam kitabnya Fath
al-Barz bi Syarh Sahih al-Bukhart. Dan imam Qastalani dalam
kitab Irsyad as-Sari Syarhi Sahih al-Bukhari.

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan oleh Ulin
Ni'am dalam Methode Syarah Hadis, bahwa dalam
menerangkan  hadisimam  lbnu  Hajar  al-‘Asqalant
mengemukakan analisis tentang periwayat (rawi) sesuai
dengan urutan sanad, sabab al-wurad, juga menyajikan hadis-
hadis$ lain yang berhubungan dengan hadis tersebut, bahkan
ayat al-Qur'an yang berkenaan dengan hadis. Pensyarah
mengemukakan riwayat-riwayat dari para ulama’. Syarah
didominasi oleh pendapat mereka, sehingga dari uraian yang
begitu panjang, pendapat dari pensyarah hampir-hampir tidak
ditemukan. Selain itu juga disajikan penjelasan kosa kata yang
terdapat di dalamnya.** Selanjutnya dalam mensyarah beliau
menggunakan metode tahlili, atau jika mengikuti teori yang
digagas oleh Ustman al-Khasit maka metode yang

digunakannya adalah tafsili.

Dari paparan di atas terlihat jelas bahwa metode
pemahaman atau syarah hadis yang ditempuh oleh para
ulama’ cukup bervariasi, dari yang sederhana hingga yang

komprehensif. Variasi seperti ini boleh jadi akan

% Ulin Ni*am Masruri, Methode Syarah Hadis, op. cit., h. 196
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mempengaruhi tingkat ketepatan dalam memahami hadis Nabi

saw. sebagai salah satu sumber syariat Islam.



BAB 111
STRUKTUR METODE PEMAHAMAN IMAM ZAKARIYA
TERHADAP HADIS DALAM KITAB MINHATUL BARI BI
SYARHI SAHIH AL-BUKHARI
A. Biografi Imam Zakariya
1. Latar Kehidupan dan Akademis Imam Zakariya
Nama asli Imam Zakariya adalah Zainuddin Abi Yahya
Zakariya ibn Muhammad ibn Zakariyya al-Ansari’ al-Khajrazi®
as-Sunaiki® al-Misri* as-Syafi’i.’ Beliau lahir di desa Sunaikah
Mesir pada tahun 824 H.° Beliau tumbuh besar di kampung

Sunaikah dalam keadaan yatim. Awal pendidikannya, beliau

! Al-AnsarT dinisbahkan kepada al-Ansar penduduk Madinah.; As-
Syaikh Zakariya Ibn Muhammad al-Ansari, al-Hudiid al-Anigah wa al-
Ta'rifat ad-Dagiqah, (Beirut Lebanon: Dar al-Fikr al-Ma’asir, cet. 1, 1141 H/
1991 M.), h. 9

2 Al-Khazraji dinisbahkan pada suku Khazraj yang ada di Madinah.
Ibid.

% As-Sunaiki dinisbahkan pada desa Sunaikah sebagai tempat
kelahiran beliau, yaitu suatu desa yang terletak antara Balbis dan ‘Abbasiyah
di bagian timur Mesir (Mu’jam al-Buldan) sebagaimana dikutip oleh Abi
Yahya Zakariya al-Ansar1 al-MisrT as-Syafi’1, Minkatul Bart bi Syarhi Sahth
Bukhart al-Musamma Tuhfatul Bari, jilid 1 (Maktabah ar-Rusydi Nasyirtin,
2005), h. 9

* Al-Misri dinisbahkan kepada negara Mesir yang dilawatnya dan
memperoleh ilmu, tempat beliau mengahabiskan masa hidupnya hingga
wafat.; As-Syaikh Zakariya lbn Muhammad al-Ansari, al-Hudid al-
Anigah......, op.cit., h. 9

® As-Syafi’T dinisbahkan kepada Imam as-Syafi’i, karena beliau
adalah salah
seorang penyokong mazhab as-Syafi’t dalam bidang figh. Ibid.

® Ada beberapa pendapat terkait tahun kelahiran beliau, diantaranya
tahun 826 H, 823 H, 824 H. Namun pendapat yang pertama paling kuat
menurut Imam as-Sakhawi. Sedangkan pendapat yang terakhir adalah gaul
rajih menurut Imam Suyuiti dan Ibnu lyyas; ibid.
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menghafal al-Qur'an di salah satu lembaga pendidikan di
kampungnya yang diasuh oleh Syaikh Muhammad ibn RabT’.
Beliau juga menghafal kitab ‘Umdah al-Ahkam dan sebagian
kitab Mukhtasar al-Tibrizt.”

Beliau berasal dari keluarga miskin yang tidak memiliki
modal untuk hidup dan menuntut ilmu, beliau merasa kekurangan
dan kesempitan, sehingga Allah SWT. mencukupkan beliau
melalui seorang yang shaleh yang bernama Syaikh Rabi’ ibn
Syaikh ‘Abdullah al-Silm1.

“Dari Imam Zakariya sendiri, beliau bercerita bahwa di
masa mudanya beliau menghabiskan waktunya hanya untuk
belajar dengan tidak menggantungkan hatinya pada seorang
pun. Sehingga, tatkala merasa sangat lapar beliau keluar dan
menemukan kulit semangka lalu dicuci dan dimakanya. Hingga
pada akhirnya, Allah mencukupi kebutuhanya melalui seorang
guru yang shalih. Beliau memberikan semua yang dibutuhkan
Imam Zakariya, meliputi makanan, minuman, dan pakaian. Hal
ini berjalan hingga beberapa tahun.”®

Pada tahun 841 H., Syaikh Rab’ membawa beliau ke
Mesir untuk menuntut ilmu di Jami® al-Azhar hingga beliau
berhasil menyempurnakan hafalan kitab mukhtasar, lalu
mengahafalkan kitab-kitab yang lain seperti al-Minhdaj, al-Fiyah
an-Nahwiyah, asy-Syatibiyah, ar-Ra’iyah, al-Fiyah al-‘Iraqt fi
al-Hadrs. kemudian beliau kembali ke kampung halamannya.
Tidak berapa lama tinggal di kampung halamannya, beliau

kembali lagi ke Kairo untuk melanjutkan studi. Di sana beliau

" ‘Abl Yahya Zakariya al-Ansari al-Misri as-Syafi’i, Minjatul

Toeees, op. cit., h. 10

8 Ibid., h. 9-10
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belajar dengan para guru dalam berbagai ilmu yang berbeda-
beda, sehingga beliau menjadi orang yang ‘alim dan terkemuka
dalam bidangnya, seperti ilmu nahwu, ilmu lugah, ilmu tafsir,
ilmu hadis , ilmu usil, ilmu qgira’at, ilmu adab dan ilmu lainya.’
Pada tahun 851 H. beliau pergi ke Hijaz (Mekah) untuk
menunaikan ibadah haji, beliau juga menyempatkan diri untuk
menggali ilmu dari ulama’ di sana, di antaranya adalah asy-
Syaikh Abii al-Fath al-Maragi, al-Qadi Abu al-Yaman an-
Nuwairi, Ibn Fahd, Abi as-Sa’adat ibn Zahirah, dan lain-lain.*
Imam Zakariya tidak pernah berhenti dan selalu sungguh-
sungguh dalam menuntut ilmu, sehingga ilmunya semakin
bertambah dan menempati derajat yang tinggi di masanya.
Demikian itu beliau digelari sebagai Zainul‘Abidin, Muhiddin,
asy-Syaikh al-Islam, Qadr al-Qudat, ‘Allamah al-Muhaqqiqin,
Sayyid al-Fugaha’ wa al-Muhaddisin, al-Hafiz, al-Makhsis bi
‘Uluwwi al-Isnad, al-‘4lim al- ‘4Amil, dan al-Waliyy al-Kamal.**
Murid beliau asy-Syakroni mensifatinya dengan berkata:
“saya hidmah pada beliau selama 20 tahun, selama itu saya tidak
pernah melihatnya dalam kelalaian, serta tidak ada kesibukan
yang tidak berarti baginya, baik di malam maupun siang hari.”

Sampai umurnya melewati seratus tahun, kecintaan beliau dalam

9 -
Ibid. 10
10 As-Sakhawi sebagaimana dikutip oleh Kholil Syu’aib, “Figh

Imam Zakariya al-Ansari Analisis Kontekstual Terhadap Kitab Fath al-
Wahhab bi Syarh Manhaj al-Tullab”, Al-Fikra: Jurnal llmiah Keislaman,
Vol. 10, No. 2, Juli Desember 2011, h. 221

1 Asy-Syaikh Zakariya 1bn Muhammad al-Ansari, al-Hudiid al-

Anigab......, op. cit,, h. 11
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menuntut ilmu tetap terjaga. Hingga akhirnya beliau wafat tahun

926 H. Dan dalam suatu kabar yang dibawa sebagian muridnya

menyatakan bahwa, mereka belajar dan menuntut ilmu darinya

pada tahun 925 H.*

Guru-guru Imam Zakariya

Dalam proses belajarnya, Imam Zakariya telah berguru
kepada bebarapa ulama’ dalam berbagai bidang keilmuan. Yaitu:

a. Muhammad ibn Rabi’ dan Burhan al-Faqusi al-Balbisi, dari
keduanya Imam  Zakariya belajar al-Qur’an  dan
menghafalkanya.

b. Imam Zainuddin Aba al-Nu’aim Ridwan ibn Muhammad al-
Ugbi al-Syafi’1 al-Hafiz al-Misr1 (769-852 H). Dari beliau
Imam Zakariya belajar kitab Musnad Imam Syafi’i, kitab
Sahih Musim, kitab Sunan al-Sugra karya Imam an-Nasa’i
dan Ma’ant al-Asar karya Imam Tahaw1.

¢. Imam lbnu Hajar al-‘Asqalani Syihabuddin Ahmad ibn ‘Ali
(773-852 H). Imam Zakariya berguru kepada beliau dalam
ilmu figh, hadis, usal, sirah nabawiyah karya lbn Sayyid an-
Nas, Sunan ibn Majah, Sahth Bukhart.

d. Al-Majdi Syihabuddin Aba al-‘Abbas Ahmad bin Rajab. (w.
850). Imam Zakariya berguru kepada beliau dalam ilmu figh,
faraid, haiah, hisab, jabar, mugabalah, dan miqat.

e. Al-Hijazi Syamsuddin Muhammad ibn Muhammad (w. 849
H). Imam Zakariya belajar kitab Mukhtasar al-Raudah kepada

beliau.

12 1hid
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Al-Bulqint ‘Ilmuddin Salih ibn Sirajuddin. (w. 868 H).
beliau Imam figh dan hadis.
Kafiji Muhyiddin AbtG ‘Abdullah  Muhammad ibn
Sulaiman an-NahwT as-Sarfi (w. 879 H). Imam Zakariya
belajar kepadanya ilmu bahasa arab, adab, usiil, ma’qilat.
Al-Maraght Sarafuddin Abu al-Fath al-Fakih al-
Muhaddis (w. 859 H). Imam Zakariya belajar kepadanya
di Makkah waktu haji tahun 850 H.
Ibnu Fahd, Tagiyyuddin Abi al-Fadl Muhammad ibn
Muhammad al-Muarrikh al-Syafi’1. (w. 871 H)
Taqiyyuddin al-Haskafiy. Imam Zakariya belajar kepada
beliau ilmu bahasa Arab, usiil, dan ma’qulat.
Al-Balbisit  Imam  al-Mugri’  Nuruddin ~ ‘Aliibn
Muhammad
Abtu Ishaq Ibrahim ibn Sadagah al-Hanbali. Imam
Zakariya belajar kepada beliau kitab Sahih al-Bukhari
. Sarah bint ibn Jama’ah. Imam Zakariya belajar
kepadanya kitab Mu’jam al-Kabir karya Imam Tabrani
Abu Ishaq al-Salihi. Imam Zakariya belajar kitab al-
Tibyan fi Adabi Hamalatul Qur’an
Al-Nawiri Zainuddin Tahir ibn Muhammad. Imam
Zakariya belajar denganya Imam as-Salasah
Al-Qayati Syamsuddin Muhammad ibn °‘Ali. Imam
Zakariya belajar kepanya kiab Awwal Syarh al-Bahjah,
Mutawwal, Ultm al-Balagah, dan kitab Sahih al-Bukhari.
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g. Al-Badsyini, Syamsuddin Muhammad ibn ‘Ali. Dan al-
Guzzi Syihabuddin Ahmad ibn Muhammad.

r. Al-Subki Misa ibn Ahmad, dan Wafa’t Syamsuddin
Muhammad ibn Isma’il. Imam Zakariya belajar kepada
mereka ilmu figh.

s. Kailani Muhammad ibn Muhammad. Imam Zakariya
belajar kepadanya ilmu Tasrif al-Guzzi karya Imam al-
Taftazani.

t. Al-Bukhari Syamsuddin Muhammad ibn Muhammad.
Imam Zakariya belajar kepadanya kitab syarh at-Tawali’.

u. Balajar kepada Syamsuddin asy-Syarwani kitab Syarh
Mawagqif dan belajar kitab al-Syamsiyyah kepada
‘AliZainuddin Ja’far al-‘Ajamt.

v. Belajar ilmu Tasawwuf wa Dzikr kepada Abi Abbas
Ahmad ibn ‘Ali al-Intikawi, dan Abi Fath Muhammad
ibn Ahmad al-Ghuzzi, Abi Hafs ‘Umar ibn ‘Ali al-Bintiti,
Ahmad ibn ‘Alial-Dimyati yang dikenal dengan lbn az-
Zalbani, Abi Farj Abdurrahman ibn °Alfal-Tamimi dan

dari Syaikh Muhammad ibn Umar al-Wasiti al-Gamari."®

. Murid-murid Imam Zakariya

a. Syaikh Abi bakr ibn Muhammad ibn Yasuf al-QarT (w.
945 H)

b. Syaikh Ahmad ibn Ahmad ibn Ahmad Syaikh al-Islam
Syihabuddin ibn Hajar al-HaitamT al-Misr1 al-Makkit al-
Syafi’1. (911-973 H)

13 1bid, h. 12-14
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c. Syaikh Ahmad ibn Ahmad ibn Hamzah al-Ramli al-
Ansart al-Syafi’T (w. 970 H)

d. Syaikh Ahmad ibn Muhammad ibn ‘Umar ibn Abi Bakr
Syihabuddin al-Hamsi al-Dimasyqi al-Syafi’i (853-934
H)

e. Syaikh Syihabuddin al-Barlist al-MisrT al-Syafi’t.

f. Syaikh Salih Abdul Wahhab ibn Dzaugan ibn Miisa al-
Sya’rawt al-MisrT al-Syafi’1 (w. 970 H)

g. Syaikh ‘Alr ibn Ahmad ibn ‘Alr ibn ‘Abdul Muhaimin
ibn Hasan ibn ‘Al al-Syaikh Naruddin al-Syafi’1 dikenal
dengan al-Qarafi (w. 980 H)

h. Syaikh Muhammad ibn Ahmad ibn Mahmiud al-Farfuri
ad-Dimasydqi asy-Syafi’1. (895-937 H)

i. Syaikh Muhammad ibn Salam ibn ‘Ali al-Tablawi (w.
966 H)

j.  Syaikh Muhammad ibn ‘Abdullah Baha’uddin al-Misri.
(888-990 H)

k. Syaikh Yasuf ibn Zakariya Syaikh Jamaluddin ibn
Syaikh al-Islam al-Qadi Zakariya al-Ansari. (w. 987 H)."
Zakariya al-Ansari merupakan seorang ulama’ sangat

produktif, semasa hidup beliau disibukkan dengan kegiatan
keilmuan, banyak karangan yang beliau buat yang menunjukkan
keluasan ilmu yang beliau miliki. Menurut hasil identifikasi yang
dilakukan oleh Mazin al-Mubarak, tidak kurang dari 74 kitab

Y Abi Yahya Zakariya al-Ansari al-Mishri as-Syafi’i, Minjatul
Bari...., op. cit., h. 16-19
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yang telah beliau karang dalam berbagai disiplin ilmu, sehingga
beliau disebut seorang ulama’ yang multidisipliner. Beliau tidak
saja dikenal sebagai seorang ahli hukum (al-fagih), metodologi
(al-usali), ahli hadis (muhaddis), tetapi juga sebagai seorang ahli
tata bahasa (an-nujat).”
Karya-karya Imam Zakariya

Berbagai literatur mencatat karya intelektual Imam
Zakariya. Dalam kitab Minhatul Bari ini tercatat 89 kitab buah
karya beliau, di antaranya di bidang figh, beliau menulis kitab (1)
Tahrir Tangih al-Lubab fi al-Figh, (2) Syark Mukhtasar al-
Muzanni fi al-Furi’, dan (3) Fath al-Wahhab bi Syark Manhaj
ar-Tullab. Di bidang Usal al-Figh beliau menulis kitab (1) Lubb
al-Usal dan kitab (2) Fath al-Rahman bi Syarh Lugrah al- ‘4jlan.
Di bidang hadis beliau menulis (1) kitab Syark al-Jami’ al-Sahih
li al-Bukhart dan (2) kitab Syark Sakih Muslim ibn al-Hajjaj.
Sementara karya beliau di bidang ilmu tata bahasa Arab ada kitab
(1) Durar as-Saniyah fi Syark al-Alfiyah li 1bn al-Malik, dan (2)
I'rab al-Qur an al- ‘Azim. Karena kepiawaian beliau dalam ilmu
nahwu yang tiada tandingan, maka beliau mendapat julukan

Qe .7.16 . 17
Sibawaih™ Zamanih.”

> Kholil Syu’aib, “Figh Imam Zakariya al-Ansar ......, op. cit., h.

222-223

'® Nama lengkap beliau adalah ‘Amru ibn ‘Utsman ibn Qanbar al-

Haritsi Abu Basyar yang diberi gelar sibawaih. Imam ilmu nahwu (Imam al-
Nuhat), yang pertama kali menyusun kaidah-kaidah ilmu nahwu. Lahir di
sebuah kampung di daerah Syiraz (tahun 148 H/765 M.) kemudian datang ke
Bashrah. Beliau mengarang sebuah kitab dalam ilmu nahwu yang bernama
Kitab Sibawaih.
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Kitab Minhatul Bar1 bi Syarhi Sahih al-Bukhari
Salah satu karya monumental beliau dalam bidang
hadis adalah kitab MinZarul Bari. Kitab ini terdiri dari 10 jilid
yang setiap jilidnya memuat bab dan kitab tentang materi
hadis yang ada dalam kitab induknya. Kitab ini adalah kitab
yang berharga yang mengandung banyak faedah, menjadi
sandaran bagi para murid, serta memberi ungkapan rasa
bahagia. Kitab ini adalah kitab yang istimewa dari kitab-kitab
terdahulu, karena kitab ini merupakan ringkasan sepuluh kitab
syarah terhadap kitab sahih, sebagaimana yang dikatakan oleh
al-Guzzi. Kitab ini adalah kitab yang sangat penting bagi para
pemula (mubtadi), begitu juga bagi orang-orang yang sudah
pandai. Imam Hanafi berkata dengan menukil pendapatnya
pengarang kitab ini bahwa pada hakikatnya Kkitab ini
merupakan kitab yang mengandung keberkahan yang
menyingkap makna-makna yang sahih, serta menonjolkan
bangunan-bangunan i‘rabnya. Sebagaimana dikatakan oleh
mushannif dalam mugaddimahnya:

“telah tertanam dalam benak pikiranku untuk menulis
kitab syarah terhadap kitab sahih al-Imam al-Hafiz al-
‘Alim al-‘Allamah Muhammad ibn Isma’il ibn
‘Ibrahim al-Bukhari dalam rangka memecahkan
kesulitan-kesulitan di dalamnya, membuka makna-
makna yang terselubung, menonjolkan bangunan-
bangunan i’rabnya, menjadika para murid merasa
cukup dengan kitab ini tanpa kitab yang lain. Saya juga
menambahkan faedah-faedah terkait perkembangan

223

7 Kholil Syu’aib, “Figh Imam Zakariya al-Ansari...., op. cit., h.
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masa kini, serta kaidah-kaidah yang sesuai dan diakui

oleh para pecinta dan pengharap pahala dari

keutamaanya pelidung kami yang Maha Mulia dan

Maha Pemberi Anugrah. Dan saya namakan kitab ini

“Minhatul Bart bi Syarhi Sahih al-Bukhari™*®

Kitab ini dicetak bersama kitab Irsyadus Sart di Mesir
tahun 1326 H. Terkadang satu kitab memiliki banyak nama,
dan hal itu terjadi pada Kkitab ini. Nama-nama Kkitab ini
diantaranya yaitu:

1. Minhatul Bari bi Syarhi Sahih al-Bukhari: nama ini
sebagaimana yang ada dalam kitab ini dan bisa
ditemukan dalam keterangan-keterangan secara khusus
yang diterbitkan di India.

2. Tuhfarul Barr: nama ini tertera sebagaimana dalam
kitab ini serta tertera dalam “Mu jam al-Muallifin”.

3. Tuhfatul Qart bi Syarhi Sahih al-Bukhari: nama ini
bisa ditemukan dalam daftar buku-buku yang
diterbitkan di India.

4. Syarah al-Jami’ al-Sahih atau Syarah Sahih al-
Bukharr: nama inilah yang populer yang secara umum
sudah tersebar luas, sebagaiman disebutkan dalam
“Kaysf ad-Dunin. ™

8 Abi Yahya Zakariya al-Ansari al-Misri asy-Syafi’i, Minjatul
Bari....., op. cit., h. 42
* Ibid., h. 43



78

C. Rumusan Imam Zakariya dalam Mensyarah Hadis

Sebelum melakukan pembahasan terhadap metode Imam
Zakariya al-Ansari dalam mensyarah hadis, perlu dipaparkan
tentang kerangka kajian yang akan digunakan sebagai acuan
dalam pembahasan. Kerangka yang dimaksud di antaranya yaitu:
(1) sistematika penyusunan kitab syarah Minkamul Bari, (2)
pendekatan pensyarahan hadis, dan (3) langkah syarah secara
khusus terhadap masing-masing hadis dalam masing-masing bab.

1. Sistematika Penyusunan Kitab Syarah Minhatul Bar1

a. Mugaddimah Tahqiq Kitab Minhatul Bari

Secara umum kitab Minkatul Bari diawali dengan
mugaddimah tahqiqg, di dalamnya pentahqgiq menjelaskan
tentang keutamaan beramal terhadap kalam Nabi SAW.,
menjelaskan pencetakan manuskrip kitab Minkatul Bart
serta perbandinganya dengan manuskrip-manuskrip lain
yang ditemukan di tempat lain. Selanjutkan penjelasan
tentang mushannif (pengarang kitab), meliputi biografi
Imam Zakariya, guru-gurunya, murid-muridnya, ibadah
dan zuhudya, agidahnya, karya-karyanya. Kemudian
dilanjutkan penjelasan tentang Kkitab Minkatul Bart,
meliputi keagungan kitab ini, perhatian Imam Zakariya
dalam mensyarah kitab ini, dan beberapa nama-nama lain
dari kitab ini, yaitu Minhatul Bart bi Syarhi Sahih al-
Bukhari, Tuhfatul Bari, Tukfatul Qari bi Syarki Sahih al-
Bukhart, Syarah Jami Sahih atau Syarah Sahih al-Bukhari.
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Selanjutnya, pentahgiq mendeskripsikan beberapa
langkah dalam mentahqiq kitab Minjatul Bart ini, yaitu:
(1) menyalin teks hadis yang tertulis dalam kitab induk,
(2) membandingkan nash hadis dengan naskah terdahulu
dan menetapkan perbedaan-perbedaan naskahnya, (3)
sebelum mensyarahi beliau meletakkan semua teks hadis
yang ada dalam Kitab Sahih al-Bukhari dan memeriksa
teks hadis dengan metodenya, (4) memeriksa kalimat-
kalimat bila perlu pemeriksaan dan mencirikhaskan
kalam Imam Bukhari di dalam syarah dengan dua tanda
kurung ( ) serta menggolongkan tiap-tiap perbedaan
naskah yang telah disebutkan mushannif dengan dua
tanda kurung kecil «y, (5) menunjukkan tiap-tiap qaul
(perkataan) kepada referensinya (sumber rujukan) dan
mengabsahkan tiap-tiap penjelasan, (6) menyatakan
ayat-ayat al-Qur’an, hadis-hadis yang terkait, dan sya’ir,
(7) menafsirkan lafaz yang butuh penjelasan (terkhusus
pada masalah-masalah  bahasa, dan terkadang
menyebutkan sebagian faedah-faedah hadis bab atas
perbedaan pensyarahan, (8) menyusun daftar isi kitab.?

Selain itu, pentahqgiq juga menjelaskan metode
pengkoreksian matan hadis yang ada dalam kitab Sahih
al-Bukhari secara independen, yaitu: (1) berpegang pada
cetakan yunani dengan penerbitan yang dirilis oleh Dar

Tugin an-Najah disamping mengambil manfaat dari

2 |bid., h. 44
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footnot yang menjelaskan perbedaan naskah, (2)
memberi  nomer  hadis-hadis, bab-bab  dengan
penomeranya Syaikh Muhammad Fuad Abdul Bagqi, (3)
meninjau ulang semua hadis pada tempat periwayatanya
dalam Sahih Bukhari sendiri, tempat periwayatanya
dalam Sahih  Muslim  jika ditemukan, tempat
periwayatanya dari kitab Fath al-Bari cetakan lama
yang menjadi pegangan dalam penelitian. (4) Ini semua
disertai penelitian teks dengan bentuk yang menyerupai
kesempurnaan.?

Penjelasan yang terakhir meliputi bentuk-bentuk
naskah kitab Minhatul Bart yang telah mengalami
perkembangan pencetakan.

Sistematika pada kitab dan bab

Penyusunan suatu kitab syarah hadis tidak terlepas
dari sistematika yang disusun secara otoritatif oleh
pengarang Kitab tersebut. Adapun sistematika yang
digunakan oleh Imam Zakariya —menurut penulis- dalam
kitab Minhatul Bart adalah sistematika kitab sahih dan
sunan, Yyaitu disusun dengan cara membagi menjadi
beberapa kitab (bab) dan tiap-tiap kitab dibagi menjadi
beberapa tema (sub-bab). Susunan tersebut sama
sebagaimana yang ada dalam kitab induknya yaitu, Sakih

al-Bukhari, namun penyebutan kitab dan bab dan juga

2L |bid., h. 45



peletakanya tidak sama persis dengan Kkitab induknya.

Untuk lebih jelasnya lihat perincianya dalam tabel berikut:

JID |

No NAMA KITAB JUMLAH
BAB

1 s ey S 6
2 Syl s 43
3 T s 53
4 N Ty [E
5 o 29
6 ki oS 30

JID 11
Y el s 9
A N 109
! ot B ) )
e lall clse S 41
" 0331 ol 166
' Anad) LS 41

JID 11
l okl o S 6
Ve I 26
ve Sl ols” /
" iz lsS” 29
W Sy S s 19




a A s s 12
" Slall pads Ol 20
Y. A LS 37
VL aay i ahall fas oS 6
A Sl 3 sl 8" 18
Y el s 9
v b ol 98
Ye S s 8
JID IV
Y3 bl s 151
YV 5ol S 20
YA s s 9
Y4 o e S 27
v agal) Blas obs 12
) gl S 69
A o) o s 1
A sl ald ous 5
T DY) s 19
Yo bl s 113
1 L s 3
v dnis)l oS 3

JIIDV

82
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38 L s 22
39 L 3
40 LS oS 5
a1 ISy s 16
42 e lilly &ALl 21
43 (o yidly 3L ls” 17
M|ty 0l shsly pliendll s 20
45 oy S 10
46 andaalll US” 12
47 Ll s 35
48 Sl s 16
49 ) s 6
50 ol s 20
51 S oS 5
52 ey 2l s 37
53 ) 30
54 el s 14
55 Lol s 19
56 o) s 36
57 jﬁ"*‘j‘j JL@.;.-\ u\:f Y44

JIID VI




: ey skt S L
>8 B RICy "

>9 eslyly dht Ol "
60 Gl el s Y
61 ;fo\ﬂ ols” ot
62 3L s YA

JID VI
63 Bl iliab lsS” 30
64 Sl ke ls” 53
65 S s 89
™ il s £y
JID VI

) i) ST L,

67 ol 2l ilas ™ 37
68 C&"M ols” 125
69 L s 53
70 Sl s 16
71 faabl) LS 59
72 il oS 4

3 deally i3 S 38
74 AL s 16
75 31

RJJ&;Y\ ols”

84



85

76 ol ol 22
DX

77 L s 85
78 L oS 103
79 O s VYA
80 DY) o™ °r
81 sl S R
82 BB s oY
83 S oS "
84 ety oLyl ol Al
85 DY 3 ™ e
AT A oS )

MW sgadt e Jds Loy sgadl O™ @

JID X

AN Sl ol Y
M bl M alal s ?

t Sy oS Y

) L s Vo
ay j:-c*ﬂ\ u\.:f ¢A
ar il s YA
Y A s oy
30 3

L'SA.:J\ oS
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" S Ll ls” K
v adly oSIL plaze) S A
A gl S oA

Dari uraian yang telah dijelaskan pada tabel di
atas, setelah penulis bandingkan dengan kitab induknya,
terdapat perbedaan penyebutan kitab dan bab serta
peletakanya pada kitab syarah Minkatul Bari ini,
contohnya penyebutan tema kitab (bab) berikut ini:

asall 3%a S Sl L} JMJ\ g\.’.‘f, j.@_w.S\ u\.,f, u\.:f

o Blas tema-tema tersebut dalam kitab Sahih al-
Bukhart diklasifikasikan sebagai tema bab bukan sebagai
tema kitab. Selain itu, dalam kitab Sakih al-Bukhart tidak

disebutkan tema kitab seperti ini & (3 $lall b LS
iy, ISU oS, sV Ll olST dan tema kitab

ez OS2l o> oS dalam kitab Sajih al-Bukhari

tidak dipisah tapi dijadikan satu.

Adapun kitab al-/man yang menjadi fokus kajian
dalam penelitian ini memiliki 43 bab. pembahasan yang
terkandung dalam 43 bab tersebut penulis rumuskan

sebagai berikut:
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e Bab 1 dan 2 menjelaskan tentang pengertian Iman,

pengertian Islam dan rukun-rukunya. Pengertian iman
yaitu
o slr L oo ) kel 1o by gdad) taa OLeY)y
oaleady Wl bas bosy ey o0
kata al-lman secara bahasa berarti keyakinan, dan
secara syara’ berarti meyakini Nabi saw. atas apa
yang diberikan Tuhan kepadaya dengan syarat
melafazhkan dua kalimah syahadat bagi yang mampu.
Sedangkan Islam adalah:
oLl 3l Bl L 2y LYy pdin Yl 38 POy
ol e o g5.,;5\ ki by
Kata al-Islam secara bahasa adalah penyerahan diri
atau ketaatan, sedangkan secara syara adalah
melafazkan dua kalimah syahadat bagi yang mampu
serta harus mempercayai Nabi saw. atas apa yang
diberikan Tuhan kepadaya.
Bab 3 menjelaskan tentang cabang-cabang iman. Dalam
bab ini menampilkan berbagai riwayat terkait
pembagian cabang iman.
Bab 4, 5, 6 menjelaskan tentang amalan Islam yang

paling utama, yaitu:

DYl T Ol oy 6lid o Ssakedl Wl e (L O
Y o plall plab) Oy, Jo
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e Bab7-11, 13-16, 18, 26-31, 33-36, dan 41 menjelaskan
tentang cabang-cabang iman, diantaranya yaitu:
e ol yaedd o2 LY ol okY e ol
SLasV C Ol ke 0y 50, 0LY (e Jgun )
dan sebagainya.

e Bab 12, 17, 19, 20, 32, 39, 40, 43 berbicara tentang

agama, diantaranya meliputi:
Jrad LS e Sl elad] il e LA ) e
el elpio] e
dan sebagainya.
e Bab 21, 22 tentang kekufuran, yaitu:
Bl ol g ol Oy, 387095 ,iSH el 01O
e Bab 23 tentang perdamaian, yaitu:
i ol k] Conagll o OB 01y
e Bab 24, 25 tentang kezoliman dan nifag, yaitu:
sl e ol sl 095 (b
e Bab 37 tentang pengertian Iman, Islam, Ihsan, yaitu:
ey OleYly pdlYlly S e (G e Jlse b
el
e Bab 42 tentang niat, yaitu:
S5 b 50 1S5 a2l JlesY Of sl Lo Ol
Sebagai pengantar pada awal kitab, Imam Zakariya

sebelum mensyarahi hadis-hadis yang terkumpul dalam

satu tema kitab beliau tidak lupa menuturkan pengarang
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kitab induk yang disyarahinya, yaitu Imam Bukhari.
Kemudian dilanjutkan judul bab. Setelah itu Imam
Zakariya menjelaskan kalimat basmalah, meliputi faedah
mengawali segala sesuatu dengan basmalah dan
menjelaskan makna kalimat basmalah secara bahasa.
Demikian itu, Imam Zakariya dalam menjelaskan hadis-
hadis yang terkandung dalam kitab Sahih al-Bukhart selalu
mengawalinya dengan lafaz basmalah pada tiap-tipa bab.

Untuk lebih jelasnya perhatikan contoh berikut:
T S Ry W IR O R e = B K BN SR
ol Qb dl ey (gl il
20 W Jgmy N gl sy O S DL -
o aelly 5 AL bl LS L) Lol By 653 2 1 3y
{ANY i) Dy arsldi) oan
Gl 16l () ) A ) 1l Ay Gl J6
Gl Jaoe Lo iy 1) ey alad 3 Ty Jelo 5730, il
B oy o AT Al sl Ol J 4 T
A Y Lrbiae G slant 0 amLaall oy L 4
Yy el ST a8y oS Sl Ul
N s T NCERI I PRV SN Rr

coearl oé)dﬁégx;”b&f
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3 A1) 102 Nesy il QLI sl Alenely STt
olayg A tesT (sl seb wem ) ) A e Y L
”.oﬂ.éj CM\ Ot Ay onfg D0l jj

Dari contoh di atas dapat dipahami bahwa sebelum
menjelaskan tema bab Imam Zakariya menyebutkan
pengarang kitab induknya, yaitu Syaikh al-lmam al-Hafiz
Abi Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn Ibrahim ibn
Mugirah al-Bukhari. Kemudian beliau menjelaskan makna
kalimat basmalah secara bahasa. Dan demikian beliau
selalu mengawali pensyarahanya pada setiap tema kitab
dengan kalimat basmalah sebagai bentuk itba’ (mengikuti)
kitab al-Qur an dan mengamalkan hads .

Adapun pada judul kitab dan bab, Imam Zakariya
menjelaskan pengertian tema kitab dan bab yang disyarahi
sebagai pengantar untuk menjelaskan hadis-hadis yang
terkandung dalam kitab dan bab tersebut. Contohnya dari

kitab al-/man sebagai berikut:
e o) A g
Ol oS
(w5 2 oWl () .2 (o gy Ol Sy
TR TN INP Y
(e 2bg) [ & comdll] (2] oo Bl 5313y 1l 1 J

22 1pid., h. 63-65
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LLST S8 ST e medly el tas) OuSd) (Oley) o))
WL dlezie ool s daz dlods ol tbe, aa st alsSy
S g ety e 0lYly sty Slel e
leadl W Bal bt 4y e w el Wb a0

Gy oYl e llas AL o) el RJL (G sy )
o) el B el sl (B JB o) e
T sy o)

Dari uraian di atas tergambar bahwa Imam Zakariya
menjelaskan makna Kkitab, yaitu secara bahasa berarti
mengumpulkan, berasal dari kata kataba, yaktubu, kitaban
wa kitabatan. Dan pengertian kitab secara ‘urf berarti
nama bagi suatu kumpulan ilmu tertentu yang secara
umum memuat beberapa bab dan fasl. Adapun kata al-
Iman secara bahasa berarti keyakinan, dan secara syara’
berarti meyakini Nabi saw. atas apa yang diberikan Tuhan
kepadaya dengan syarat melafazkan dua kalimah syahadat

bagi yang mampu. Setelah itu beliau menjelaskan tema

bab, yaitu pada lafazh ( éJ\ Js39 ) beliau jelaskan

kedudukan dan tata cara bacanya dengan menggunakan
kaidah nahwu serta beliau cantumkan bentuk teks lain dari
tema tersebut sebagai perbandingan.

Setelah menjelaskan pengertian tema kitab dan bab

kemudian beliau menjelaskan dalil-dalil yang terkait

2 |bid., h. 129-130



92
dengan tema kitab, dalil-dalil tersebut meliputi ayat-ayat
al-Qur’an, hadis Nabi, asar sahabat, ataupun asar tabi’in.
Sebagaimana ketika memberikan penjelasan tentang dalil
al-Qur'an dan hadis yang terkait dengan kitab al-/man
sebagai berikut:
oS bt ) [(A e W polady sl 1 ]
seidl ey Bl Olaky 0L B3l e Ju ,asss LY
of i Yy iy ekl 6 Sl B 5708 U il

L 083 e ol wlaiy OLY) Boly tol 3 U3 B
Sl tolgy S a QLY e A (3 arlly B 3 Ay )
(@3 i Oy B g CE ol oY) sF Sl il
di e aely ey & anly b ol e il 5yl )
Obsline aadly CA OF e VAL gy (O oS!
ilodly areansy il del] cond 1l i)l Eoudl 3 ()

T JB) Al e ke 2531 bl an

Dalil al-Quran di atas menjelaskan bahwa iman itu
bisa bertambah dan berkurang, seperti halnya hadis di atas
yang menjelaskan bahwa cinta kepada Allah dan benci
kepadaNya merupakan bagian dari iman. Kedua hal (cinta
dan benci) itu bisa menambah dan mengurangi keimanan

manusia kepada Allah.

24 |bid., h. 131-132
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c. Sitematika pada Sanad dan Matan

Pada penjelasan sanad dan matan hadis Imam
Zakariya mengambil langkah pensyarahan sebagai berikut:
1) Pada sanad dan matan ditampilkan secara lengkap
terlebih dahulu, kemudian ganti baris dilanjutkan
pensyarahan sanad dengan menuliskan teks sanad
hadis bercampur dengan syarahnya dalam satu
paragraf dan hanya dipisah dengan tanda kurung
(TP ). Kemudian ganti baris lagi
melanjutkan pensyarahan pada matan hadisdengan
menuliskan teks matan hadis bercampur dengan
syarahnya dan hanya dipisah dengan tanda kurung

seperti pensyarahan pada sanad. Berikut contohnya:
Ologl oy Olizsy ald ¢ gy CL—YY
A gy i (B (Bl (o Ol ld 5k 1Ly
((Olzey

GG g (b A (1 J6 Lelal) Sl vy
Sl gy 8 5 o se e a o aas
5 Gy Gy Sasy 56 2o J6 olog 4l 4D
455 e A G
e o e o8 ) eV sl Gl e (L))
2 ol 1l (o))
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(45 o) el il (Olasg ) Laelall il (56 G )
" opks ta ST b Slaws e il
2) Imam Zakariya tidak memberikan penjelasan perawi
hadis yang sama yang sudah pernah dijelaskan di
sanad hadis yang terdahulu. Beliau hanya menjelaskan
rawi-rawi yang belum pernah dijelaskannya pada
sanad hadis terdahulu. Dan terkadang beliau
memberikan keterangan bahwa rawi hadis yang
sedang disyarahi sudah pernah dijelaskannya
terdahulu. Seperti contoh berikut:
s 36 Lapdl wan 3 230 2 det BIs -1

° 7 {02

J&éﬂg;fgiéﬂ‘%:ﬁ -
A Joty 6106 J6 3 A oy g T 58 B33
a.\:gasubm Al s 3 JB bt St &
‘544‘5 ,olis o wd(sf-dwu»)

GLail 2y (R ) F A A Gy ol
e WT ygShdl % 58 ( &‘ sy

3) Dalam menjelaskan teks sanad dan matan hadis Imam
Zakariya sering menampilkan redaksi lain dari teks
sanad dan matan hadis yang sedang disyarahi. Berikut

contohnya:

% |bid., h. 198
2 |pid., h. 1¢¢



95

i V) (b o T o)) e @ (T o)
rsl By () 1T @y () e (3 (S

Bl e ¥ T oS0l il (g V) e slasy)

Yv

2. Pendekatan Pensyarahan Hadis

Pendekatan syarah hadis adalah sarana yang
digunakan untuk menjelaskan teks yang terdapat dalam sanad
dan matan hadis . Penjelasan tersebut meliputi bunyi lafaz
(cara melafazkan kalimat), kedudukan lafaz dalam tata bahasa
Arab, arti secara bahasa (etimologis) dan arti secara istilah

(terminologi).
a) Bunyi lafaz (kalimat) adalah penjelasan tentang cara
membaca huruf secara benar dari aspek tata bahasa Arab

(ilmu saraf). Sebagaimana contoh berikut:
oA wl Lol 0y el m () o)
Ve O OB e eyt ) B e

Ya . et £ 8 0,
b) Kedudukan lafaz dalam tata bahasa Arab, baik dari segi

ilmu nabhwu maupun ilmu saraf. Seperti contoh berikut:

21 |bid., h. 1¢V
2 bid., h. 141
2 |bid., h. YA
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A 0585 O oy 855 A5 4 587 3 E6 J6 -
Al ¥y i § 55t Eod O3 Ubig o ) Ea d 23
S @ Bk B a5 S i b 385 5T 55 s
SY s — S0 ) e = el fa e (S50
o) OLall e plee 6V o U 15 ol o i3 LS, el
O 3D domg 4 S e ) 1458 opy Ll OO 1l
(

Arti secara bahasa (etimologi) yang diambil dari kamus

bahasa. Sebagaimana contoh berikut:

,eu,,\\_,.\rdu .\.«:;3”4.15\:\:3\_:.\? -9

Z

/ 3

;,c)us‘,w\.\.:c va 5 Skl Bl J6 fnial
iU\sLo‘;gd\~ uw\w,e,ﬁ@\f@ \

(( Az ) i @y e oo ST A WSS (R )
L ally Iy U slall (3 Semtal & daladl) Lblinsy

% 1pid., h. 152-153
% Ibid., h. 1¥A
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d) Arti istilah (terminologi), menguraikan maksud yang
terkandung dalam kalimat yang terdapat dalam matan

hadis. Seperti contoh berikut:

2353 Oshay 13 My bl wslge tosl (Rl wlgag ) Lol

Pendekatan-pendekatan ini  digunakan oleh Imam
Zakariya ketika memberikan pensyarahan terhadap hadis-
hadi§ sesuai tema sebagai upaya untuk memperjelas
bacaan, kedudukannya dalam tata bahasa Arab, serta
penjelasan makna kalimat dalam matan hadis.
3. Langkah Pensyarahan Secara Khusus Terhadap Hadis
dalam Masing-masing Bab.

Pada masing-masing hadisdalam tiap bab Imam
Zakariya melakukan pensyarahan hadi$ dengan langkah
meliputi: (a) penjelasan sanad, (b) penjelasan matan.

a. Pensyarahan pada Sanad
Terhadap sanad hadis, tidak semua nama perawi
yang tercantum dalam sanad hadis dijelaskan oleh Imam
Zakariya. Terkadang beliau hanya menjelaskan nama
perawi tertentu saja. Penjelasan sanad hadis dilakukan
oleh Imam Zakariya dengan jalan menjelaskan nama
perawi melalui pendekatan kebahasaan dengan cara

menjelaskan tata cara membaca nama perawi yang

%2 |bid., h. 160
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dimaksud serta menjelaskan nama kunyah, lagab dan
nama aslinya. Seperti contoh berikut:
of A e 38 Kas Bls J6 gy o G 3T Wl -y s
uad.U\ VVSMJ\U,G @‘JJ‘;WQ}‘"J‘@‘
JU@M»’&.&M\GVJJ\ g La.g.&w\swjjjw
b b g g Wi e DAkl Gl 5 4dn i
e 4 o b
:wa ) 3Lilly 3padl 5SS (m\al ol o oot Lﬁ»)
”.555 NFSHIIEE C\;.L; o rum, ﬁ\ Ms o)
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Terkadang Imam Zakariya menampilkan beberapa
pendapat ulama’ terkait tata cara membaca nama perawi.

Seperti contoh berikut:

ot A i) G s el s (et Gl ) )

sWI iz tfslasdly ol by L) iy g8 igaed) JUB ek
P

Dan terkadang juga Imam Zakariya menampilkan versi
lain dari sigat tazammul wa al-ada’, yaitu lafaz yang
digunakan oleh para perawi dalam meriwayatkan dan
menerima suatu hadis. Seperti contoh berikut:
389 (U 8T Ul )t 3y (S o W 10
T Bl 1S o d s 10y el K
b. Pensyaral_ném pada Matan
Pada bagian matan ada beberapa langkah yang
ditempuh oleh Imam Zakariya dalam menjelaskan lafaz
dan makna matan hadis Adapun langkah-langkah itu
adalah sebagai berikut:
1) Penjelasan tentang cara membaca lafaz dalam matan
hadi$s sesuai dengan kaidah tata bahasa Arab dan

ilmu saraf. Seperti contoh berikut:

1l yilags Jlog Jagtis ddgdy S Osy (ol )

..... wn CIb Q_ST ,;.):Jj W ol

% 1bid., h. 1 £)
% Ibid., h. Y £9
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2) Menampilkan redaksi lain dari lafaz matan hadis.
Seperti contoh berikut:

( Obgw ) (150 ¥y )) tdss & (056 Yy ).

diady :L;T asle gl A i) o 10l

M.m'jle;i 1T (W gy jellad)

3) Menjelaskan kedudukan suatu lafaz matan hadis,
baik dari segi ilmu nahwu atau ilmu saraf. Seperti
ketika menjelaskan kedudukan lafaz dalam contoh
berikut:

R I T e O G
cl o ens 4 gmie Wl el ey A 4
& 2y el bl ¢ oglall fe W e A
Olasy old OV LoV Gl 3 wloy Olias, ol

Tl L Y Oliie aslos

4) Menjelaskan  lafaz  matan  hadis  dengan
menggunakan ayat al-Qur’an, hadis lain yang

mendukung, serta pendapat ulama’. Seperti ketika

3" Ibid., h. 10°
® bid., h. 158
% Ibid., h. 194
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O\ \.é..;ku‘ s&) Wu‘fﬁ)\

menjelaskan lafaz ( «=Y ) dalam matan hadis

tentang “sebagian dari tman adalah mencintai
saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya

sendiri” sebagai berikut:
5] sl Wyt b i JB 0Ly 3t (a2
[Vo retad] ¢
06 Y wY [ Je w3 et b il (ot )
3 o S5 el LS et e Mg ode 3
B3] ity oLl e olelll e 3y Ll s,
L 1 b cgggd) g wae ydy JTp ol L
UL il

5) Penjelasan yang terkait dengan ilmu usiil figh:
domgg i) Jo alall Slio e BT w3 S34
DY) JI Wesls] i el Ll ey SNzl tecnd)
S eallS 500 4 & OY) ad o, LSIL )z

ik sl ol e gn ) STy atll

Penjelasan yang terkait dengan ilmu hadis

d\f&ﬁ;&wﬂ\b.\r ““w\i\i’cu.\r

°

) 85 08 s

“0Ipid., h. 147-148
1 Ibid., h. 10¢
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7) Penguatan pendapat sesuai dengan makna hadi$
dengan pendapat pribadi Imam Zakariya. Seperti
pendapat beliau tentang adanya syafa’at untuk orang-
orang mu’min dan meniadakan syafa’at untuk orang-
orang kafir. Pendapat ini sekaligus menyanggah
pandangan kaum mu’tazilah yang meniadakan

syafa’at diantara manusia.

ladl (3 odelis ¥ @l Jg Jla) cgusd) By

] Basid BAE SBE W) 1dle dsh oK
LS 3 s ol reels [£A

8) Terhadap keterangan hadis yang sudah dijelaskan di

bab terdahulu, Imam Zakariya tidak mengulangi

“2 Ibid., Jilid 6, h. 599-600
3 Ibid., Jilid 9, h. 502
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penjelasanya lagi. Beliau mencukupkanya dengan
memberi keterangan bahwa penjelasan hadis yang
bersangkutan sudah ada di bab terdahulu. Atau
keterangan hadis akan dijelaskan di bab yang akan
datang.

& Ol ¥ abadl 3 aa ) S 16l (usladl 1ol

133 £ . o
p o) il () sy

9) Menjelaskan makna tujuan dari suatu matan hadis
secara ringkas atau bisa disebut dengan kesimpulan
matan hadis. Seperti ketika menjelaskan matan hadis
tentang melaksanakan qiyamul lail merupakan bagian

dari tman sebagai berikut:
doe 6 Bl JlesW) Jas Jo A Cgdodl | B9

oLy e sl

* Ibid, Jilid 9, h. 140
 Ibid, Jilid 1, h. 14¢



BAB IV
ANALISIS METODE PEMAHAMAN IMAM ZAKARIYA
TERHADAP I;IADTS DALAM KITAB MINHATUL BARI BI
SYARHI SAHIH AL-BUKHARI
A. Metode dan Corak Pemahaman Imam Zakariya Terhadap
Hadis$
Secara umum model pensyarahan hadis Imam Zakariya
menggunakan model sanad dan matan hadis ditulis secara
sempurna terlebih dahulu, kemudian beliau menjelaskan
(mensyarahi) sanad dan matan hadis tersebut dengan mencampur
antara sanad dan matan dengan syarahnya dalam satu baris dan
hanya dipisah dengan tanda kurung (................ ) seperti pada
contoh berikut:
Olaayl 395> L —4
Hsnd e Loy ,dil el e LT iesl e (O 850 1l
(<Y
Sl Bhs J6 L obgh L Gl J6 L) 5 e Wls
st 0 55K 5 o B a5 49 5 i ok 06 ol
3ga5 1 855 Oy ) ) i § 13001 Ed B Uil s ) E5
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Dari contoh pensyarahan di atas dapat dipahami bahwa
setelah penyebutan judul bab, teks sanad dan matan hadi$
dicantumkan secara sempurna, baru kemudian lafaz-lafaz yang
perlu penjelasan disyarahi dengan memisahkan antara lafaz yang
disyarahi berada dalam tanda kurung sedangkan syarahnya
berada diluar.

Memahami contoh pensyarahan di atas, agaknya model
penempatan syarah yang dilakukan oleh Imam Zakariya identik
dengan model pensyarahan yang dirumuskan oleh al-
Mubarakfuri, yaitu al-Syarhk bi Qala Agilu.

Sedangkan terkait dengan metode pensyarahan hadis,
berdasarkan pada pengklasifikasian empat metode pensyarahan
yang diperkenalkan oleh A. Hasan dalam Jurnal Teologia, yaitu:
(1) Klasifikasi umum meliputi penjelasan bunyi lafaz, kaidah

bahasa, arti kamus, dan arti istilah. (2) Klasifikasi sanad meliputi

! Abi Yahya Zakariya al-Ansari al-MisrT as-Syafi’i, Minhatul Bari bi
Syarhi Sahih Bukhari al-Musamma Tuhfatul Bari, jilid 1 (Maktabah ar-
Rusydi Nasyirtn, 2005), h. 152-154
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nama seluruh rawi, nama sebagian rawi, jarh wa ta'dil, sebab-
sebab penilaian pada rawi, nilai status hadis, dan argumentasi
status hadis. (3) Klasifkasi matan meliputi penjelasan kata-perkta,
perkalimat, kata-kata sulit, keseluruhan matan dikemukakan, dan
juga penjelasan matan lain sebagai syahid. (4) Klasifikasi
pemahaman isi meliputi pejelasan hukum, pendapat multi
mazhab, mazhab aliran tertentu, satu mazhab saja, pendapat
sendiri, dalil yang digunakan oleh mazhab, hal-hal yang terkait
dengan faedah dan hikmah, serta pendapat syarih terdahulu.?
Jumlah keseluruhan unsur ini adalah 23.

Untuk lebih mudah mengetahui dan memahami bentuk
metode pensyarahanya, maka akan dipaparkan contoh
pensyarahan yang ada dalam kitab Minkatul Bart bi Syarhi Sahih
al-Bukhart untuk kemudian diklasifikasikan lebih lanjut termasuk
klasifikasi yang manakah kitab ini sesuai dengan jenis-jenis
pengklasifikasian yang telah disebutkan di atas.

Contoh 1 dalam kitab al-/man pada bab ke-2:

(.Sa\.u\ [vv:oe ] (WS5les) —¥
gy, ke ga tsglgdl JBy mudl ST B 1AS
Ayl Y Cadnd) dlhe audd (oL By (Silay) oS3l
Jo o oSy ply i B B (1 e e sk AlB s
Ll b ol 8 0 (@Slad] @S33) 058G ke oy 083

2 A. Hasan Asy’ari Ulama’’i, Sejarah dan Tipologi Syarah Hadis,
Teologia, vol. 19, no. 2, Juli 2008., h. 355
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Arti hadis :

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Muasa dia berkata,
telah mengabarkan kepada kami Hanzalah bin Abt Sufyan dari
'Ikrimah bin Khalid dari Ibnu Umar berkata: Rasulullah sallallahu
‘alaihi wasallam bersabda: "Islam dibangun di atas lima
(landasan); persaksian tidak ada ilah selain Allah dan

sesungguhnya Muhammad utusan Allah, mendirikan shalat,

menunaikan zakat, haji dan puasa Ramadlan".*

Syarah hadis :

Dari pemaparan syarah hadis di atas, dapat dipahami
bahwa sanad hadis disyarahi dengan menjelaskan nama perawi
hadis dari segi bunyi lafaz (harf dan syakl). Namun tidak semua
rawi yang terdapat dalam sanad hadis dijelaskan satu persatu,
hanya beberapa rawi yang sekiranya belum pernah dijelaskan
pada pensyarahan sanad hadis lain.

Pensyarahan pada matan hadis dijelaskan dengan:

(1) memberikan pendapat ulama’ lain, seperti
pendapatnya Imam Nawawi di atas yang menyatakan bahwa

hadis tentang “Islam dibangun atas lima pilar” dimasukkan dalam

* Abi Yahya Zakariya al-Ansari al-MisrT as-Syafi’l, Minjatul

Bari...., op. cit,, h. 134-136

* Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadis, Hadits Bukhari
no. 7, Kitab Iman, bab Islam Dibangun atas lima (landasan), dan Islam
adalah Perkataan dan Perbuatan serta Bertambah dan Berkurang.
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bab “gawl nabi” dengan tujuan bahwa Islam itu dinyatakan
dengan beberapa tindakan, dan sesungguhnya makna Iman dan
Islam adalah sama.

(2) Penjelasan arti kamus, seperti pensyarahan pada

kalimat (_~&~ _Je) artinya adalah lima pilar.

(3) menampilkan redaksi lain dari kalimat hadis, seperti

adanya redaksi lain dari kalimat (_~~ _Je) yaitu "iwi~ s’

dengan ditambahkanya ta’ marbutoh pada lafaz &',
menunjukan arti bahwa lafaz tersebut mempunyai makna
muzakkar, dan jika ta marbutohnya dibuang maka menunjukkan

makna muannas.

(4) menjelaskan lafaz hadis dari segi kaidah nahwu-saraf,

seperti penjelasan lafaz (s5s¢%) yang dalam ilmu nahwu lafaz ini

bisa berkedudukan sebagai ‘atof ‘alaih, dibaca jer menjadi badal

dari lafaz _-<~, atau dibaca rafa’ menjadi khobar dari mubtada’

yag dibuang, dan bisa juga dibaca nasob dengan menakdirkan

%
. \.

lafaz s). Penjelasan dari segi ilmu saraf bisa dilihat
pensyarahan pada lafaz (332l »Uls), lafaz »5| asal katanya

adalah o3}, harakat fathah pada huruf wawu dipindah ke huruf
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sebelumnya yang mati, kemudian huruf wawu dibuang karena

bertemunya dua huruf yang mati yaitu wawu dan alif, sehingga

menjadi #G). Lafaz ini juga bisa dibaca dengan 2.l degan

tanwin atau dimudofkan pada lafaz setelahnya sebagaimana yang
tertera dalam hadis ini.

(5) penjelasan dari segi ilmu balagah, seperti

pensyarahan pada lafaz »>..Y! yang diserupakan dengan pilar-

pilar atau dasar-dasar seperti sebuah bangunan. Penjelasan ini
menunjukkan maksud istia roh bil kinayah atau bisa juga istia'rah
tab“iyyah.

(6) penjelasan ulama’ tentang hukum suatu hadis, seperti
penjelasan Imam Nawawi di atas bahwa Islam dibuktikan dengan
dua kalimat syahadat. Adapun ibadah shalat dan ibadah-ibadah
yang lainya seperti zakat, puasa, dan haji merupakan bentuk
pengungkapan  aturan-aturan  agama  Islam  sekaligus
mengagungkannya.  Menegakkan agama Islam  dengan
melaksanakan ibadah-ibadah tersebut berarti menyempurnakan
keislamanya. Sedangkan meninggalkanya berarti kerusakannya.
Contoh 2 dalam kitab al-/man pada bab ke-12:

A o AN pldl e Sl Y
ol o) Aozl ) Bl 0l sl ()
130 pelly oo Jadoell Bletpe Slag) oo J @] () o 1400
otk e AN B el e ) Ol e o a1 A0 O
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Arti hadts

Telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Maslamah dari
Malik dari Abdurrahman bin Abdullah bin Abdurrahman bin Aba
Sa'sa'ah dari bapaknya dari Abd Said Al Khudri bahwa dia
berkata, Rasulullah sallallahu ‘alaihi wasallam bersabda: "Hampir
saja terjadi (suatu zaman) harta seorang muslim yang paling baik
adalah kambing yang digembalakannya di puncak gunung dan

tempat-tempat terpencil, dia pergi menghindar dengan membawa

agamanya disebabkan takut terkena fitnah".°®

Syarah hadis :

Pada contoh pensyarahan hadis di atas dapat dipahami
bahwa ketika mensyarahi sanad hadis tidak semua rawi yang
terdapat dalam sanad dijelaskan satu persatu, melainkan hanya
beberapa saja. Pensyarahan tersebut meliputi penjelasan melalui
pendekatan kebahasaan dengan cara menjelaskan tata cara
membaca nama perawi. Terkadang Imam Zakariya memberi
penjelasan nama kunyah, lagab dan nama asli dari seorang

perawi. Seperti contoh hadis berikut:

Bari

Abi Yahya Zakariya al-Ansari al-Misri as-Syafi’i, Minjatul

..., 0p. cit, h. 159-161

® Lidwa Pusaka i-Software - Kitab 9 Imam Hadist, Hadits Bukhari

no. 18, Kitab Iman, bab bagian dari din adalah menghindar dari fitnah
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Imam Zakariya juga terkadang menampilkan redaksi lain
dari sigat tahammul wa al-ada’, yaitu lafaz yang digunakan oleh
para perawi dalam meriwayatkan dan menerima suatu hadis.

Seperti contoh pensyarahan hadis berikut:
S gy (B gl Upsl )y siseas 39 (oL ol Lo 1]l
P A Bl 013 o B e 10sdls sl

Pada bagian matan hadis di atas, Imam Zakariya
mensyarahinya dengan langkah:

(1) menjelaskan tata cara membaca lafaz sesuai dengan
kaidah tata bahasa Arab.

(2) menjelaskan arti lafaz secara bahasa (etimologis),

seperti penjelasan lafaz (&lis) dijelaskan dengan membaca

Barr.

"Abi Yahya Zakariya al-Ansari al-Misri as-Syafi’i, Minjatul
..... op. cit.,, h. 141
® Ibid., h. Y ¢9
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dommah huruf ya' dan mengkasrah huruf syin dan juga bisa
dibaca fathah huruf syin nya. Lafaz itu bermakna "< ,&" artinya
dekat.

(3) menjelaskan makna maksud dari suatu lafaz, seperti

pensyarahan pada lafaz JL&! _axi, makna maksudnya adalah
Le~3, yang artinya puncak gunung. Begitu juga pensyarahan pada

lafaz &)l 3l5., yang dimaksud adalah (s>l i39Y) Oshy

yaitu tempat yang berada di tengah-tengah jurang atau di tengah
gurun pasir.

(4) menjelaskan kedudukan suatu lafaz dalam ilmu

nahwu, seperti pensyarahan pada lafaz & yang kedudukanya
menjadi hal dari fail (Jsb o+ J>). Begitu juga pensyarah

pada lafaz V‘L“L‘ JL yang berkedudukan menjadi mudaf ilaih.

(5) mencantumkan pendapat mazhab, seperti penjelasan
hukum ‘uzlah atau lari dari fitnah. Pada pensyarahan di atas,
Imam Zakariya menampilkan pendapat mazhab Syafi'i yang
menyatakan bahwa bergaul untuk tujuan belajar, mengajar,
ibadah, akhlag atau yang lainya itu merupakan hal yang utama.
Diwajibkanya ‘uzlah atau mengasingkan diri bagi seorang faqih
itu manakala ketika melakukan pergaulan mengancam akan

keselamatan agamanya. Wajib untuk bergaul bagi orang yang
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mengetahui kebaikan kemudian mengikutinnya dan terhadap
kebatilan maka ia harus menjahuinya. Dan wajib juga bagi orang
yang tidak mengetahui kebaikan untuk mempelajarinya.

Dari kedua contoh pensyarahan di atas, dengan mengacu
pada pengklasifikasian empat metode pensyarahan yang
diperkenalkan oleh A. Hasan dalam Jurnal Teologia, dapat Kita
lihat bahwa metode pensyarahan yang digunakan oleh Imam
Zakaria al-Ansart dalam klasifikasi umumnya meliputi penjelasan
bunyi lafaz (harf dan syakl), kaidah bahasa Arab, arti secara
bahasa, dan arti secara istilah atau maksud. Untuk klasifikasi
sanad meliputi penjelasan nama sebagian perawi. Klasifikasi
matan meliputi penjelasan kata-perkata atau perkalimat,
penjelasan kata-kata sulit. Dan klasifikasi pemahaman isi
meliputi penjelasan hukum hadis, menampilkan pendapat
mazhab, pendapat musannif sendiri, dalil-dalil al-Quran, dan
hadis yang mendukung. Melihat hasil pengklasifikasian tersebut,
kurang lebih ada 11 unsur yang terkandung pada pensyarahan
dalam kitab Minkatul Bar7 ini, maka metode pensyarahan yang
digunakan Imam Zakariya dalam memahamai hadis dapat
dikategorikan sebagai metode al-Wasi¢ (penjelasan sederhana).

Adapun jika mengikuti uraian metode yang dikemukakan
oleh al-farmawi, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk metode
pensyarahan pada kitab Mingatul Bari ini adalah ijmalz.
Demikian itu dikarenakan proses penjelasan sanad dan matan

hadis tergolong global dan singkat. Namun tidak menutup



117

kemungkinan dalam pensyarahan hadis lain menggunakan
metode mugarin, seperti contoh pensyarah hadis berikut ini:

G Sl o V) (L o ST o)) e 3 (T )
V) e eV sl 3 () T @ () i

...... SalSTUll age ¥ sl Lo ST il (i
Melihat contoh pensyarahan sanad hadis di atas, dapat

dipahami bahwa sanad hadis tersebut dijelaskan dengan
menampilkan redaksi sanad hadis lain. Hal itu dilakukan sebagai
bentuk perbandingan dan wawasan tambahan bagi pembaca
tentang ragam sanad hadis yang muncul terkait hadis yang sedang
disyarahi.

Sementara itu, corak syarah hadi$ dari kitab Min/atul
Bar7 ini lebih condong pada corak bahasa. Demikian karena
terlihat sekali nuansa lugawi (corak kebahasaan) mendominasi
pensyarahan yang dilakukan oleh Imam Zakariya. Nuansa
kebahasaan tersebut seperti aspek tata cara membaca suatu lafaz,
menjelaskan kedudukan lafaz sesuai kaidah nahwu saraf,
menjelaskan makna lafaz secara bahasa dan istilah, menjelaskan
makna maksud, menjelaskan kata-kata yang sulit dan lain-lain.

Adapun gambaran dan penjelasan contohnya sebagai berikut:

J\ssu.J \.ajj\.\..cu.\.’du i 5 Jss Bls -1
o O ‘

B s » /}'\&,&J\Oﬁ,&ﬁzs\&,gﬁ\ s

C‘\

% Ibid., h. 1¢V
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Dari contoh pensyarahan di atas, nuansa lugawi yang tampak

yaitu:

(1) Penjelasan tentang tata cara membaca suatu lafaz, seperti
penjelasan nama perawi 6#‘;}\ kY gz yaitu anak laki-laki
dari ;&) ws. Lafaz &s7a)) dibaca fathah huruf ‘ain dan nun

nya dan di kasrah huruf za nya, nisbat pada "Unuzah bin

Asad. Penjelasan nama perawi (>3 L}i) yang dibaca kasrah

huruf gaf nya, nama aslinya adalah “Abdullah bin Zaid bin

*Umar atau “Amir.

9 1hid., h. 10¢
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Penjelasan tentang kedudukan lafaz sesuai kaidah nahwu

saraf, seperti penjelasan lafaz ( &G ) yang berkedudukan

sebagai mubtada, bentuk lafaznya nakirah dengan tanwin

yang bertujuan mengagungkan, atau tanwin tersebut sebagai

ganti dari mudof ilaih (Jlex ESC ). Khobar dari

mubtada'nya adalah lafaz ( OLY) 8D dog ad S e ).

Maksud kalimat itu adalah seseorang akan memperoleh
kebaikan dalam merasakan ketaatan ketika Iman dalam
hatinya kuat.

Penjelasan makna maksud, seperti pendapat Imam Baidowt
tentang makna dari cinta kepada Allah dan Rasulnya melebihi
cinta kepada selain dari keduanya. Maksut cinta tersebut
adalah memilih sesuatu yang lebih dikehendaki oleh akal, dan
lebih condong pada pilihan akal ketika pilihan itu berbeda
dengan pilihan hawa nafsunya.

Sedangkan penjelasan tentang makna lafaz secara bahasa dan
istilah bisa di pahami dari penjelasan Imam Zakariya terhadap

judul bab a-Iman berikut:
s S s JGy LIRSV Y S oy oS
o UL bz ol e da Ak ol i, a0
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b e ) bl ey, el 13 LYy L Jsby Ol
Vol Ul il bk ey e 4 sl
Makna al-kitab secara bahasa yaitu mengumpulkan, berasal
dari Kata kataba, yaktubu, kitaban wa kitabatan. Dan
pengertian al-kitab secara ‘urf berarti nama bagi suatu
kumpulan ilmu tertentu yang secara umum memuat beberapa
bab dan fasl. Adapun kata al-/man secara bahasa berarti
keyakinan, dan secara syara’ (istilah) berarti meyakini Nabi
saw. atas apa yang diberikan Tuhan kepadanya dengan syarat
melafazkan dua kalimah syahadat bagi yang mampu.

Dari contoh pensyarahan di atas terlihat adanya
kecenderungan penggunaan aspek bahasa oleh Imam Zakariya.
Demikian itu tidak mengherankan karena Imam Zakariya adalah
ulama’ yang ahli dalam bidang bahasa termasuk dalam kaidah
ilmu nahwu dan saraf pada zamanya, sehingga beliau mendapat

julukan “Sibawaih Zamanihi”.

Pendekatan dan Pola Pemahaman Imam Zakariya Terhadap
Hadis

Berdasarkan hasil pembacaan penulis, pendekatan yang
digunakan Imam Zakariya dalam memahami hadis, khususnya
dalam kitab al- Iman ini, penulis menemukan adanya pendekatan
psikologis sebagai alat dalam memahami hadis. Hal ini bisa
dipahami pada praktik pemahaman Imam Zakariya terhadap

hadis-hadis yang mengandung persolan yang sama namun

% bid., h. 129-130
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jawaban yang diberikan Nabi saw. terhadap hadis-hadis tersebut
berbeda-beda. Seperti contoh pensyarahan hadis tentang

“keutamaan amal” sebagai berikut:

Gl B3 Y8 Jslil) li coshy (gl i desl B0s Y
ajﬁd\uﬁu&ﬂ\w ‘f«u\.@..eu;\u.\rd\s.\m
) wd.m&w‘s\g@@uwmuuw‘ }.o)d\

?J 136 35 0l Jos 2 Sl 08 13 & 48 sl
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Lm0 01y (b o et Bl sy (G202l ) o
S e B 2 1
(Rl Jaad &y gl 3 o83 LS55 }" sy 1L sl ()
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i iR G s e gl il 1l Sl o

1T Ggme) A RS SY Jlall 1l () Jome 3 sl
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Dari contoh pensyarahan di atas dapat dipahami bahwa
terdapat perbedaan jawaban yang diberikan oleh Nabi saw. atas
beberapa redaksi hadis yang mengandung persoalan yang sama,
seperti hadis yang diriwayatkan olen Abi Zar yang tidak
menuturkan amalan  haji namun menuturkan amalan

memerdekakan budak sebagai salah satu jawaban Nabi saw. atas

pertanyaan (Jl=il <&l &fy manakah amalan yang paling

utama?. Dalam hadi$ yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud
dengan pertanyaan yang sama, Nabi saw. memberikan jawaban
bahwa amal yang paling utama yaitu shalat, kemudian al-bir
(berbuat kebaikan), kemudian jihad. Dan dalam hadi$ yang lain

lagi disebutkan bahwa amalan yang paling utama adalah



124

seseorang yang selamat dari kejahatan tangan dan lisan orang
lain. Semua hadis tersebut sahih dan maknanya tidak
bertentangan satu sama lain. Perbedaan jawaban yang diberikan
oleh Nabi saw. tersebut dilatarbelakangi oleh berbedanya
keadaan (hal ihwal) orang yang bertanya kepada Nabi saw.
Sebagai suri tauladan, Rasulullah saw. mengetahui kedaan
umatnya yang berbeda-beda. Ada orang yang baru masuk Islam,
ada yang imanya sudah mantap, dan ada yang imanya baru
setengah-setengah, maka Nabi saw. menyesuaikan jawaban atas
keadaan orang yang bertanya.

Namun tidak menutup kemungkinan Imam Zakariya
menggunakan pendekatan lain ketika memahami hadis pada kitab
(bab) lain. Seperti pensyarahan hadis tentang hukum rajam bagi
pelaku zina dalam kitab al-Hudad jilid 9.

Sedangkan pola syarah hadis yang digunakan Imam
Zakariya secara komprehensif adalah pola ijtihad. Hal ini
dikarenakan sumber pemahaman yang digunakan Imam Zakariya
dalam menentukan maksud atau menentukan hukum suatu hadis
banyak menggunakan qoul (pendapat), seperti pendapat ulama’,
pendapat mazhab tertentu, pendapat kitab syarah lain, atau
menggunakan kaidah hukum asal.

+ Contoh pensyarahan hadis yang menggunakan pendapat

pengarang kitab syarah lain yaitu:
uwsgg&j :J;‘@L;w‘&sc@:@()ww@w)
Caddl el Sl i glaall ST e O g (LlS et
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Pensyarahan hadis di atas menjelaskan bahwa maksud dari
“orang yang menghidupkan malam lailatul gadar” adalah ta’at
kepada Allah pada malam lailatul gadar. Ada pendapat yang
mengatakan bahwa sesorang dianggap tidak menghidupkan
malam lailatul gadar sampai ia telah melaksanakan ibadah
shalat isya’. Akan tetapi dhahir hadi$ tersebut menunjukkan
makna yang umum, sebagaimana pendapat Imam al-Kirmani
(pengarang kitab Sahih Bukhari bi Syarhi al-Kirmani)
bahwasanya seseorang tidak dikatakan melaksanakan ibadah
malam sampai ia menghidupkan semua malam lailatul gadar

atau lebih dari itu.

+ Contoh pensyarahan menggunakan pendapat ulama’:

e 4Ty (g Tane pe o LMW e Joy (055 0T
o (Waw L) Lty 530 6 Lozl 131 Jozid) Juol OY (L
Bl JB LS o2 i LMy condy Bl pad (00) Y (L)
ey B il ek L) ey Al il

Tlelgs Mt OISO 6 ke
Contoh syarah hadis di atas merupakan penjelasan maksud

dari “cinta kepada Allah dan Rasulnya yang melebihi dari
apapun” dengan menggunakan pendapatnya Imam Baidowi;

yang dimaksud cinta tersebut adalah memilih sesuatu yang

2 1bid., h. 194
3 bid., h. 10
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lebih dikehendaki oleh akal, dan lebih condong pada pilihan

akal ketika pilihan itu bertentangan dengan pilihan hawa
nafsunya.

4+ Contoh pensyarahan hadis menggunakan pendapat mazhab
tertentu:

265 ly sley anleiy aeded dld) fas o aila) Cala
JLS” dially dlald Lo aaad) Ll Al 09T il el3
ol ahll a (LY o Jo i CE s
Flaalar) G e e ey e (bUl andl g s
Pada contoh di atas Imam Zakariya menampilkan pendapat
mazhab Syafi'i tentang hukum ‘uzlah atau lari dari fitnah.
Pendapat tersebut menyatakan bahwa bergaul untuk tujuan
belajar, mengajar, ibadah, akhlag atau yang lainya itu
merupakan hal yang utama. Diwajibkanya ‘uzlah atau
mengasingkan diri bagi seorang faqgih itu manakala ketika
melakukan pergaulan mengancam akan keselamatan
agamanya. Wajib untuk bergaul bagi orang yang mengetahui
kebaikan kemudian mengikutinnya dan terhadap kebatilan
maka ia harus menjahuinya. Dan wajib juga bagi orang yang
tidak mengetahui kebaikan untuk mempelajarinya.
Namun dalam kesempatan tertentu, terkadang Imam
Zakariya menggunakan ayat-ayat al-Qur an atau hadis-hadis lain

untuk memperkuat, menjelaskan, atau menasakh hadis-hadis

“Abi Yahya Zakariya al-Ansari al-Mishri as-Syafi’i, Minjatul
Bari..., op. cit., h. 159-161
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yang sedang disyarahinya. Seperti ketika menjelaskan lafaz )

( +>Y dalam matan hadis tentang “sebagian dari Iman adalah

mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya

sendiri” sebagai berikut:
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“Bagian dari Iman adalah mencitai saudaranya seperti mencintai
diri sendiri. Hal ini diperkuat oleh al-Qur an surat al-Hujurat ayat
10 yang artinya “sesungguhnya orang-Orang mu’min itu
bersaudara”.”

Contoh pensyarahan hadis menggunakan sumber hadis

Nabi saw.:
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% 1bid., h. 147-148
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Maksud perintah membunuh manusia pada hadis di atas adalah
membunuh orang-orang yang musyrik. Hal ini didasarkan pada
hadis riwayat Imam Nasa'i, yaitu “saya diperintahkan untuk
membunuh orang-orang musyrik”

Adapun sistematika yang digunakan oleh Imam Zakariya
—menurut penulis- dalam kitab Minkatul Bart adalah sistematika
kitab sahih dan sunan, yaitu disusun dengan cara membagi
menjadi beberapa kitab dan tiap-tiap kitab dibagi menjadi
beberapa tema (bab).

'8 1bid., h. 170






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan beberapa uraian pada bab sebelumnya dapat
penulis sampaikan kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Rumusan pemahaman hadis Imam Zakariya dalam kitab
Minhatul Bari bi Syarhi Sahih al-Bukharr secara umum
menggunakan metode syarah al-Wasifi (penjelasan
sederhana). Hal ini didasarkan pada hasil pengklasifikasian
empat metode pensyarahan yang diperkenalkan oleh A.
Hasan dalam Jurnal Teologia terhadap praktek
pensyarahan yang dilakukan oleh Imam Zakariya
ditemukan kurang lebih ada 11 unsur yang terkandung
pada pensyarahan dalam kitab Minkatul Bari. Sedangkan
model penempatan syarah yang dilakukan oleh Imam
Zakariya agaknya identik dengan model pensyarahan yang
dirumuskan oleh al-Mubarakfuri, yaitu asy-Syark bi Qala
Agiilu.

Sementara itu, corak syarah hadis dari kitab Minjatul
Bart ini lebih condong pada corak bahasa. Demikian
karena terlihat sekali nuansa lugawi (corak kebahasaan)
mendominasi pensyarahan yang dilakukan oleh Imam
Zakariya. Nuansa kebahasaan tersebut seperti aspek tata
cara membaca suatu lafaz, menjelaskan kedudukan lafaz

sesuai kaidah nahwu saraf, menjelaskan makna lafaz secara

129
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bahasa dan istilah, menjelaskan makna maksud,
menjelaskan kata-kata yang sulit dan lain-lain.

Pendekatan syarah yang digunakan Imam Zakariya,
khususnya dalam kitab al-Iman, penulis menemukan
adanya pendekatan psikologis. Hal ini bisa dipahami pada
praktik pemahaman Imam Zakariya terhadap hadis-hadis
yang mengandung persolan yang sama namun jawaban
yang diberikan Nabi saw. terhadap hadis-hadis tersebut
berbeda-beda, Seperti praktik pensyarahan hadis pada bab
“keutamaan amal”. Namun tidak menutup kemungkinan
Imam Zakariya menggunakan pendekatan lain ketika
memahami hadis pada kitab (bab) yang lain, seperti
pensyarahan hadis tentang hukum rajam bagi pelaku zina
dalam kitab al-Hudutd jilid 9.

Sedangkan pola syarah hadis yang digunakan Imam
Zakariya secara komprehensif adalah pola ijtihad. Hal ini
dikarenakan sumber pemahaman yang digunakan Imam
Zakariya dalam menentukan maksud atau menentukan
hukum suatu hadis banyak menggunakan qoul (pendapat),
seperti pendapat ulama’, pendapat mazhab tertentu,
pendapat kitab syarah lain, dan penggunaan kaidah hukum
asal. Namun dalam kesempatan tertentu, terkadang Imam
Zakariya menggunakan ayat-ayat al-Qur'an atau hadis-
hadis lain untuk memperkuat dan menjelaskan hadis-hadis

yang sedang disyarahinya.
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B. Saran-saran
Penelitian ini merupakan langkah terhadap kajian ilmu
hadis. Tentu masih banyak hal yang diperlukan untuk membuat
penelitian ini memiliki nilai keilmuan dalam rangka memberikan
kontribusi terhadap pengembangan metode syarah hadis sekarang

dan dimasa yang akan datang.
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